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DAFTAR TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 
Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan 
huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 
Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digu-nakan 
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun, 
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini 
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Tim penyusun 
hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi artikel atau kata sandang 
dalam sis-tem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf  ﻝﺍ (alif lam ma‘arifah). 
Dalam pedoman ini, al- ditransliterasi dengan cara yang sama, baik ia diikuti oleh alif 
lam Syamsiyah maupun Qamariyah. 
Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas sebagai 
acuan dalam pedoman ini, mahasiswa yang menulis karya tulis ilmiah di lingkungan 
UIN Alauddin Makassar diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi Arab-
Latin tersebut secara konsisten jika transli-terasi memang diperlukan dalam karya 
tulis mereka. Berikut adalah penje-lasan lengkap tentang pedoman tersebut. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ﺍ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ﺏ ba b be 
ﺕ ta t te 
ﺙ s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ﺝ jim j je 
ﺡ h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
ﺥ kha kh ka dan ha 
ﺩ dal d de 
ﺫ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ﺭ ra r er 
ﺯ zai z zet 
ﺱ sin s es 
ﺵ syin sy es dan ye 
ﺹ s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ﺽ d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ﻁ t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ﻅ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ﻉ ‘ain ‘ apostrof terbalik 
ﻍ gain g ge 
ﻑ fa f ef 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َﺍ 
kasrah 
 
i i  ِﺍ 
d}ammah u u  ُﺍ 
ﻙ kaf k ka 
ﻝ lam l el 
ﻡ mim m em 
ﻥ nun n en 
ﻭ wau w we 
ﻫـ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ﻯ ya y ye 
ﻕ qaf q qi 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa 
 َﻝ ْﻮـَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
Contoh: 
 َﺕ َﺎـﻣ : mata 
ﻰـَﻣَﺭ : rama 
 َﻞـْﻴـِﻗ : qila 
 ُﺕ ُْﻮـﻤـَﻳ : yamutu 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah  dan ya ai a dan i  َْﻰـ 
fathah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
fath}ah 
dan alif 
َ ... ﺍ َ ... | ﻯ  
 
kasrah dan 
ya 
 ِ◌ ــﻰ  
 
d}ammah 
dan wau 
ـُــﻮ  
 
Huruf dan  
Tanda 
a 
i 
u 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
i dan garis di 
atas 
u dan garis di 
atas 
viii 
 
 
 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِﻝﺎَﻔْﻁ ﻷﺍ ُ ﺔـَﺿْﻭَﺭ  : raud}ah al-at}fal 
 ُ ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟﺍ ُ ﺔـَﻨـْﻳِﺪـَﻤـَْﻟﺍ : al-madinah al-fad}ilah 
 ُ ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟﺍ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ ﺎﻨَــّﺑَﺭ : rabbana> 
 َ ﺎﻨــَْﻴـّﺠـَﻧ : najjai>na> 
 ُ ّﻖـَﺤْــَﻟﺍ : al-h}aqq 
 ُ ّﺞـَﺤْــَﻟﺍ : al-h}ajj 
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima 
 ﱞُﻭﺪـَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ﻯ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
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Contoh: 
 ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ﻝﺍ (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
 ُﺲـَْﻤـ◌ّّﺶَﻟﺍ : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ُ ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟﺍ : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ُ ﺔَﻔـﺴْﻠـَﻔْــَﻟﺍ : al-falsafah 
 َُﺩﻼِـــﺒْــَﻟﺍ  : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 َﻥْﻭُﺮـُﻣَﺄـﺗ  : ta’muruna 
 ُءَْﻮـّﻨْــَﻟﺍ  : al-nau’ 
 ٌءْﻲـَﺷ  : syai’un 
 ُﺕ ْﺮـِﻣ◌ُُ ﺃ : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Z{ilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ ُْﻦـﻳِﺩ     dinullah  ِﷲ ِﺎِﺑ     billah   
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫـ ِﷲ ِﺔَﻤْـــﺣَﺭ ْﻲِﻓ ْﻢ     hum firah}matillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
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kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muhammadun illa rasu 
Inna awwala baitin wud}i‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramad}an al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contohnya: 
 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu 
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muh}ammad 
Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu 
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DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahuwa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
r.a= radhiallahu anhu/ anha/ anhum 
 Untuk karya ilmiah berbahas Arab, beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 
 ﺹ = ﺔﺤﻔﺻ 
 ﻡﺩ = ﻥﺎﻜﻣ ﻥﻭﺪﺑ 
 ﻢﻌﻠﺻ = ﻢﻠﺳ ﻭ ﻪﻴﻠﻋ ﷲ ﻰﻠﺻ 
 ﻁ = ﺔﻌﺒﻁ 
 ﻥﺩ = ﺮﺷﺎﻧ ﻥﻭﺪﺑ 
 ﺦﻟﺍ =    ﻩﺮﺧﺍ ﻰﻟﺍ \  ﺎﻫﺮﺧﺍ  ﻰﻟﺍ  
 ﺝ = ءﺰﺟ 
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ABSTRAK 
Nama  : Herbianto Firman Juba 
Nim  : 50700113186 
Jur/prodi : Ilmu Komunikasi 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
Judul  : Pola Komunikasi Public Relations PT. Vale Indonesia Tbk 
dalam Membangun Citra Perusahaan Melalui Program 
Terpadu Pengembangan Masyarakat (PTPM). 
 
Penelitian ini membahas tentang pola komunikasi PR PT. Vale Indonesia 
Tbk dalam membangun citra perusahaan melalui program PTPM (Program 
Terpadu Pengembangan Masyarakat). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pola komunikasi public relations dan aktivitasnya pada program PTPM dalam 
mengevaluasi program PTPM. 
Studi ini menggunakan studi kasus dengan metode pendekatan penelitian 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, 
studi pustaka, observasi, dan penulusuran online. Teknik analisis data Miles dan 
Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penilitian menunjukan bahwa Pola komunikasi public relations 
dalam membangun citra perusahaan melalui program PTPM dikonsepkan dengan 
pola komunikasi sirkular dengan bentuk musyawarah pada setiap tahapan program 
dengan proses komunikasi secara terus menerus dan saling berhubungan antara 
tahapan satu dan tahapan selanjutnya. pada program PTPM pola komunikasi 
sirkular menjawab keluhan-keluhan dengan melihat dan menilai konsep 
perusahaan dalam pembangunan berkelanjutan yang melibatkan masyarakat 
secara langsung. Pola komunikasi sirkular tersebut membangun citra PT. Vale 
dengan tahap labeling pada program PTPM yang membentuk persepsi masyarakat 
terhadap perusahaan dan membentuk citra perusahaan. Aktivitas public relations 
PT. Vale dalam proses evaluasi program memberikan dua tahapan evaluasi yaitu 
tahap evaluasi satu fase dan tahap evaluasi akhir fase/akhir program. 
Implikasi penenlitian ini adalah PR PT. Vale belum memberikan 
pelayanan sepenuhnya terhadap masyarakat di lingkungan perusahaan terdampak 
operasi. Sebab, Pendistribusian informasi mengenai hasil evaluasi di setiap 
tahapan program hanya berbentuk media cetak yaitu majalah dan Koran, bukan 
didapatkan secara gratis melainkan diperjual belikan. Dalam pembentukan 
Fasilitator Kecamatan sebaiknya mempertimbangkan beberapa hal; pemilihan 
orang-orang yang berkompeten, mengenal seluk beluk kecamatan dan desa yang 
akan menjadi sasaran penerima program bantuan. Perusahaan masih membatasi 
jumlah program dan volume program dalam bentuk ekonomi, kesehatan dan 
pendidikan yang sesuai dengan RPJM Des di desa terkait. 
 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi, komunikasi dan bisnis 
yang membuat pasar bebas berkembang kian pesat, sehingga hal ini mendorong 
setiap perusahaan untuk bekerja lebih keras agar dapat bersaing dengan perusahaan 
lain. Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi berperan penting terhadap 
kelangsungan hidup perekonomian dan masyarakat luas. Persaingan yang kian pesat 
ini memberikan banyak cara bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam sebuah 
persaingan. Salah satu cara dalam memahami kondisi persaingan adalah dengan 
menciptakan strategi-strategi yang sesuai dengan analisis kondisi seperti lingkungan 
tempat beroperasi dan pasar. Strategi didefinisikan sebagai suatu proses penentuan 
rencana para pemimpin yang berfokus pada tujuan jangka panjang perusahaan, 
disertai penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat 
dicapai.1 
Strategi sebagai salah satu landasan dalam melakukan tindakan apapun 
merupakan perencanaan di setiap perusahaan, apalagi perusahaan-perusahaan yang 
mengelola sumber daya alam. Oleh karena itu, untuk memberikan pemahaman yang 
lebih terhadap pemangku kepentingan tentang adanya kepedulian perusahaan 
terhadap lingkungan dan masyarakat, sebuah perusahaan dituntut untuk memiliki 
sistem manajemen yang memadai dan sesuai dengan analisis kondisi lingkungan, 
masyarakat dan pasar. 
Perusahaan yang berada dalam ruang lingkup perseroan terbatas, menjadi 
usulan utama dalam membantu pengembangan suatu daerah. Daerah yang memiliki 
sumber daya alam dari segi pertambangan dan pertanian menjadi potensi 
                                                 
1 Stephanie K Marrus. Desain Penelitian Manajemen Strategik. (Jakarta: Rajawali Pers. 
2002), h. 31 
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pembangunan dan pengembangan daerah tersebut. Perusahaan juga memiliki 
tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar selain tanggung jawabnya kepada 
pemerintah, baik perusahaan yang berstatus BUMN maupun swasta. Dengan 
demikian, semakin banyaknya perusahaan berkembang, maka pada saat itu pula 
kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan di sekitarnya dapat terjadi. Oleh 
karena itu, muncul kesadaran untuk mengurangi dampak negatif ini, dengan 
banyaknya perusahaan yang mengembangkan apa yang disebut corporate social 
responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial perusahaan. 
UU No 40 Tahun 2007 tentang perseroan terbatas pasal 74 ayat 1 
menyatakan bahwa perseroan terbatas yang menjalankan kegiatan usahanya di 
bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 
jawab sosial (CSR) dan lingkungannya.2  
Corporate social responsibility merupakan kepedulian perusahaan yang 
menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) bagi kepentingan 
pembangunan manusia (people) dan lingkungan (planet) secara 
berkelanjutan berdasarkan prosedur (prosedure) yang tepat dan profesional.3 
Sebagai bentuk tanggung jawab sosial terhadap lingkungan dan masyarakat, 
perusahaan berupaya untuk memberikan sudut pandang positif kepada masyarakat 
untuk mendukung kewajiban perusahaan tersebut. Perusahaan dituntut memiliki 
strategi kehumasan dengan pola-pola komunikasi yang sesuai dan memadai 
sehingga hubungan kepada pemangku kepentingan baik eksternal maupun internal 
menjadi baik dan harmonis. Public relations adalah fungsi manjemen perusahaan 
yang keterkaitannya dengan kebutuhan eksternal dan internal perusahaan, yang 
melibatkan karyawan, masyarakat dan pemerintah sebagai pemangku kepentingan 
dalam perkembangan bisnis perusahaan tersebut. 
                                                 
 2 Berdasarkan buku panduan Rencana Pengelolaan  Sosial PTPM  di terbitkan oleh Dep. 
Communication and Corporate Affairs. 2013. h. 2 
3Edi Suharto. CSR dan Comdev Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi (Bandung: 
Alfabeta. 2010), h. 5 
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Public relations merupakan kegiatan komunikasi yang berhubungan dengan 
hal-hal yang berkaitan dengan manajemen, yakni mengamankan arah dan tujuan 
perusahaan atau organisasi menuju sasarannya. Untuk itu, public relations perlu 
melibatkan diri dalam perumusan rencana strategis dan memahami posisi 
perusahaan dalam setiap kondisi. Public relations juga perlu memahami konflik 
yang ada di antara pihak-pihak dalam perusahaan dan rencana yang dimiliki oleh 
setiap bagian dalam organisasi serta turut membentuk arah perusahaan dengan 
memberikan pandangannya tentang masa depan dan opini dari masyarakat.4 
Hubungan antara perusahaan dan masyarakat serta lingkungan sekitar 
merupakan kunci utama dalam membentuk arah perusahaan kedepannya. Salah satu 
cara untuk meningkatkan dan mempertahankan hubungan yang harmonis dengan 
publik  khususnya dan masyarakat umumnya adalah pencitraan dari internal 
perusahaan. Pihak-pihak yang terkait dengan perusahaan tersebut antara lain 
masyarakat, media, atau perusahaan lain dan juga satu hal yang menjadi perhatian 
perusahaan yaitu internal branding.  
 Semakin besar perusahaan semakin kompleks pekerjaan dan tanggung jawab 
yang harus dihadapi karena pada dasarnya “akar rumput” dari sebuah perusahaan 
adalah citra. Citra mutlak dan wajib hukumnya bagi setiap perusahaan, tidak peduli 
baik atau buruk, tetap akan menyertai suatu perusahaan hingga kapan pun. Semua 
perusahaan berlomba-lomba agar mendapat citra yang baik di tengah masyarakat. 
Sedemikian pentingnya arti citra, sampai-sampai perusahaan bersedia mengeluarkan 
tenaga dan biaya ekstra untuk memperoleh citra yang baik. Untuk itu Rhenald 
Kasali berpendapat bahwa: 
Citra yang baik juga dimaksudkan agar perusahaan tetap hidup, dan orang-
orang yang berada di dalamnya dapat terus mengembangkan kreatifitasnya, 
bahkan dapat memberi manfaat dengan lebih berarti bagi orang lain.5 
                                                 
4 Renhald Kasali. Manajemen Pemasaran (Jakarta: Pustaka Utama. 1995), h.  67 
5 Renhald Kasali. Manajemen Pemasaran (Jakarta: Pustaka Utama. 1995), h. 30 
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 PT. Vale Indonesia Tbk (PT. Vale) adalah perusahaan pertambangan 
terkemuka di dunia yang menjadi kontributor nikel terbesar di pasar dunia. PT. Vale 
menjadi pionir pendapatan masyarakat terdampak operasi penambangan. Oleh 
karena itu, pilihan utama dalam membangun hubungan ekternal yang baik adalah 
dengan memberikan kontribusi yang menjadi kebutuhan masyarakat terdampak 
operasi.  
 PT Vale telah berkomitmen untuk mendukung dan mempertimbangkan 
aspek keberlanjutan dan lingkungan hidup di tempat terdampak operasi. Oleh karena 
itu, Departemen Communication and Eksternal Affairs sebagai departemen yang 
berfungsi mengatur hubungan antar perusahaan dan public eksternal mencanangkan 
sebuah program yang bernama crash program sebagai tanggung jawab sosial 
perusahaan. Akan tetapi akuntabilitas dan efektivitas dari program tersebut tidak 
terorganisir dengan baik karena proses pengaplikasian program tersebut tidak 
memiliki progres yang sesuai dengan tujuan perusahaan apalagi program seperti ini 
menuntut tanggung jawab sosial perusahaan secara merata. 
 Crash program yang diberlakukan oleh PT. Vale ini memiliki kendala yang 
cukup signifikan dari proses pengaplikasian program tersebut, karena sebagai 
perusahaan yang bertanggung jawab terhadap lingkungan sosial. PT. Vale dituntut 
untuk mempunyai sistem pengelolaan hubungan perusahaan dengan publik eksternal 
yang memadai dari aspek sosial berkelanjutan terhadap lingkungan dan masyarakat 
di tempat beroperasi. Oleh karena itu, Departemen Communication and Eksternal 
Affairs  kembali membuat program yaitu RPS-PTPM (Rencana Pengelolaan Sosial – 
Program Terpadu Pengembangan Masyarakat) yang melibatkan pemangku 
kepentingan seperti tokoh masyarakat, pemerintah desa dan pemerintah kabupaten 
daerah operasi terdampak penambangan. Sehingga, pada awal tahun 2013 PT. Vale 
mensosialisasikan program PTPM sebagai hasil dari bahan evaluasi program (crash 
program). 
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 Rencana pengelolahan sosial–program terpadu pengembangan masyarakat 
(RPS-PTPM) merupakan program jangka pendek CSR PT. Vale dalam memberikan 
kontribusinya terhadap masyarakat dan lingkungan terdampak operasi. Program 
RPS-PTM adalah hasil evalusasi dari program CSR crash program, untuk itu 
keterlibatan seorang praktisi public relations dalam menciptakan hubungan yang 
baik nantinya dengan menggunakan pola komunikasi public relations sebagai 
bagian dari sistem manajemen sangatlah penting. Apalagi RPS-PTPM merupakan 
program pengelolaan sosial yang baru diterapkan oleh PT. Vale. Adanya RPS-
PTPM, PT. Vale mencoba memberikan pemahaman positif kepada masyarakat, 
bahwa program tanggung jawab sosial dianggap sangat penting untuk membantu 
kebutuhan masyarakat dan lingkungan terdampak operasi. Salain itu juga 
memberikan dampak positif terhadap PT. Vale. 
 RPS-PTPM sebagai program CSR PT. Vale menjadi usulan utama untuk 
membangun hubungan yang baik terhadap lingkungan perusahaan yaitu masyarakat 
dan pemerintah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti program RPS-
PTPM sebagai salah satu kebutuhan perusahaan dalam hal membangun citra serta 
menciptakan hubungan yang baik dengan pola komunikasi public relations PT. Vale 
Indonesia.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
Penelitian ini berfokus pada pola komunikasi public relations perusahaan 
PT. Vale Indonesia dalam mencanangkan program corporate social responsibility 
yaitu rencana pengelolaan sosial program terpadu pengembangan masyarakat (RPS-
PTPM) sebagai wadah dalam membangun citra perusahaan. 
2. Deskripsi Fokus  
  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi PR 
perusahaan dalam hal ini di wakili oleh praktisi public relations untuk membangun 
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citra perusahaan PT. Vale melalui program terpadu pengembangan masyrakat 
(PTPM) di Kec. Nuha, Kab. Luwu Timur. 
a. Pola  komunikasi public relations (PR) 
Pola komunikasi public relations adalah tindakan seorang praktisi public 
relations dalam mengonsepkan ataupun membangun kepentingan perusahaan yang 
berhubungan dengan internal perusahaan, masyarakat luas, pemerintah dan 
lingkungan sekitar perusahaan. Pola komunikasi public relations dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk menerangkan rumusan strategi public relations yaitu pola 
komunikasi dalam memenuhi kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan sebagai 
wadah untuk membangun citra perusahaan. 
b. Rencana pengelolaan sosial program terpadu pengembangan masyarakat (RPS-
PTPM). 
 RPS-PTPM adalah program tanggung jawab sosial PT.Vale Indonesia Tbk 
dalam menjalankan aturan pemerintah sebagai perusahaan yang memanfaatkan 
sumber daya alam dengan bentuk penambangan. Sehingga, PT. Vale bertanggung 
jawab untuk melakukan perubahan sosial di lingkungan tempat beroperasi PT. Vale. 
c. Citra (image) 
PT. Vale sebagai salah satu perusahaan pertambangan terkemuka pastinya juga 
memerlukan citra perusahaan dari segi sosial untuk mendukung prestasi perusahaan 
sebagai perusahaan yang berkontribusi dalam perubahan sosial. 
C. Rumusan Masalah  
PT. Vale Indonesia Tbk yang juga sebagai pelaku perubahan sosial dan 
stabilitas ekonomi dituntut untuk memperhatikan eksistensinya secara internal dan 
eksternal dengan melibatkan pemangku kepentingan yaitu karyawan, masyarakat 
dan pemerintah sebagai sasaran publik yang menilai setiap kinerja dari perusahaan 
itu. CSR sebagai suatu tujuan dan keharusan dalam perusahaan menjadi jawaban 
untuk memperhatikan eksistensi perusahaan tersebut. Sehingga untuk 
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mewujudkannya, PT. Vale harus memiliki perwujudan dari setiap analisis situasi 
dan kondisi yang dapat mengancam eksistensi perusahaan yaitu apa yang sering 
disebut dengan public relations, sehingga untuk mengetahui peran perusahaan 
terhadap kondisi lingkungan, public relations sangatlah penting. Devisi 
communication and external relations PT. Vale yang berfungsi sebagai wadah 
eksternal relations atau public relations mencanangkan program PTPM sebagai 
bentuk tanggung jawab sosial yang sasaran publiknya adalah masyarakat, 
lingkungan dan pemerintah. Sehingga, dalam program tersebut citra perusahaan 
terhadap publik sasaran sebagai tujuan utama dalam membangun hubungan 
eksternal sangat penting. Oleh karena itu public relations PT. Vale dalam 
membangun citra perusahaan melalui program tersebut menjadi sangat menarik bagi 
peneliti dalam melihat citra perusahaan dari publik sasaran untuk diteliti. 
Berdasarkan rumusan masalah diatas peneliti menentukan pertanyaan penelitian 
yakni: 
1. Bagaimana pola komunikasi public relations PT. Vale Indonesia Tbk 
dalam membangun citra perusahaan melalui program terpadu 
pengembangan masyarakat (PTPM)? 
2. Bagaimana aktivitas public relations dalam mengevaluasi program 
terpadu pengembagan masyarakat? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
1. Ujang rusdianto dengan judul skripsi public relations dan corporate social 
responsibility (CSR) (Studi Deskriptif Kualitatif Strategi Komunikasi Public 
Relations PT. Newmont Nusa Tenggara dalam menjalankan CSR Bidang 
Kesehatan untuk Meningkatkan Kesehatan Masyarakat di Desa Maluk. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi 
Public Relations PT. Newmont Nusa Tenggara dalam menjalankan CSR Bidang 
Kesehatan Untuk Meningkatkan Kesehatan Masyarakat Di Desa Maluk Tahun 
8 
 
 
 
2009). Selain itu, penelitian ini juga untuk mengetahui bagaimana tanggapan atau 
respon masyarakat di Desa Maluk terhadap program CSR Bidang Kesehatan PT. 
Newmont Nusa Tenggara. 
Penelitian ini berbentuk deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan, memaparkan, menuturkan dan menganalisa data yang ada secara 
mendalam. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sedangkan penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Purposive Sampling. Metode analisa data yang digunakan yaitu analisis 
analisis data kualitatif dan untuk menguji validitas data dilakukan dengan triangulasi 
sumber data. 
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui strategi komunikasi yang dilakukan 
Public Relations PT. Newmont Nusa Tenggara untuk merumuskan program CSR 
Bidang Kesehatan, dilakukan dengan menggunakan pendekatan Participatory Rural 
Appraisal (PRA). Caranya yaitu dengan melakukan perencanaan program 
pengembangan masyarakat melalui kegiatan lokakarya di desa-desa lingkar tambang 
dan menggunakan pola pendekatan multistakeholder, seperti dengan melibatkan 
pihak Puskesmas, kader-kader kesehatan, International SOS, dan elemen 
masyarakat. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya respon positif dari masyarakat 
Desa Maluk, ditunjukkan dengan terpeliharanya hubungan komunitas yang baik. 
Perusahaan juga berupaya untuk menjaga sikap dan kontrol mereka terhadap 
masyarakat. Hampir dipastikan tidak ada masalah dalam lingkup kehidupan 
bermasyarakat dan perusahaan sendiri. Dukungan dan empati masyarakat juga 
sangat besar, hal ini dapat dilihat dari antusias masyarakat dalam setiap kegiatan 
9 
 
 
 
yang dilakukan perusahaan dan adanya komunikasi yang terjalin dengan baik antara 
masyarakat Desa Maluk dengan PT. Newmont Nusa Tenggara.6 
2. Nining Nurhayati, NIM 50700110050, Jurusan Ilmu Komunkasi Fakultas 
Dakwah Dan Komunkasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan judul skripsi aktivitas komunikasi external relations dalam program 
corporate social responcibility (CSR) PT. Vale Indonesia Tbk di Luwu 
Timur. 
Skripsi ini membahas tentang aktivitas komunikasi PT. Vale Indonesia Tbk 
dalam program CSR. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana aktivitas 
dan strategi komunkasi serta keevektifan komunikasi PT. Vale Indonesia Tbk dalam 
melaksanakan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat melalui program CSR. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dipilih penelitian deskriptif kualitatif. 
Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan observasi dengan sejumlah 
informan, yaitu eksternal relations PT. Vale Indonesia Tbk dan Community 
Development Commitee kecamtan malili dan tentunya masyarakat local sebagai 
pemberi respon terhadap kegiatan itu sendiri. 
Strategi komunikasi eksternal relations dalam program CSR memanfaatkan 
jasa konsultan CSR, A+ CSR Indonesia adalah langkah yang benar dalam 
pelaksanaan program CSR PT. Vale Indonesia Tbk, namun perlu diketahui bahwa 
menyerahkan sepenuhnya kepada pihak ke tiga adalah tindakan yang belum tentu 
benar, hal ini yang dirasakan masyarakat yang mengharapkakn PT. Vale Indonesia 
Tbk terjun langsung ke lapangan untuk melihat kondisi real di lapangan sehingga 
bantuan CSR yang dilakukan perusahaan tepat sasaran dan benar-benar bermanfaat 
bagi masyarakat. 
                                                 
6 Ujang Rusdianto, Public Relations dan Corporate Social Responsibility (CSR) (studi 
deskriptif kualitatif strategi komunikasi public relations PT. Newmont Nusa Tenggara dalam 
menjalankan csr bidang kesehatan untuk meningkatkan kesehatan masyarakat di desa maluk) 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2010 
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Implementasi strategi komunikasi PT. Vale Indonesia Tbk dalam 
pendestribusian informasi melalui pembentukan Community Development (Comdev) 
Committee kecamrtan hingga comdev desa sudah cukup baik namun akan lebih baik 
jika orang orang yang masuk dalam comdev committee  di eveluasi pertahapan, 
sehingga tidak terjadi pembiaran. Hanya orang-orang yang benrkompeten yang 
direkrut, orang-orang yang berjiwa social bukan yang berorientasi selain program 
CSR.7   
3. Muh. Alamsyah. A, NIM 50700110035 jurusan ilmu komunkasi fakultas 
dakwah dan komunikasi, dengan judul peran publik relations dalam 
implementsi community development PT. Telkomsel Makassar. 
Skripsi ini membahas tentang strategi komunikasi dalam meningkatkan citra 
positif perusahaan PT. Telkomsel Makassar, untuk membahas permasalahan ini 
disusun dua rumusan masalah yakni: bagaimana strategi public relations dalam 
meningkatkan implementasi community development PT. Telkom Makassar. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Data penelitian diperoleh dengan cara pengembilan data melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi komunikasi public relations di 
PT. Telkom Makassar yaitu di awali dengan riset dan analisis berita untuk 
selanjutnya diidentifikasi dan ditindak lanjuti. Selanjutnya setelah teridentifikasi 
maka bidang public relation meneruskan informasi tersebut kepada unit kerja tekait 
yang sesuai dengan bentuk permasalahan dilapangan untuk kemudian diambil atau 
ditingkatkan kualitas pelayanannya, setelah berkordinasi dengan unit kerja terkait, 
maka informasi yang akan dipublikasikan kemasyarakat dikoordinasikan terlebih 
                                                 
7Nining Nurhayati, Aktivitas Komunikasi External Relations Dalam Program Corporate 
Social Responcibility (CSR) PT. Vale Indonesia Tbk di Luwu Timur. Universitas Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, 2014 
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dahulu dengan corporate communications yang berada di kantor pusat. Ketika 
informasi telah siap di publikasikan, maka PR selanjutnya melibatkan media massa. 
 Factor pendukung pelaksanaan fungsi public relations yaitu di regional 
unsure people atau sumber daya manusia terampil dan unggul, proses atau system 
operasional di internal perusahaan tertata dengan baik, serta tools (peralatan) atau 
kelangkapan fasilitas public relations di level regional cukup memadai. Sedangkan 
factor penghambat ketika melakukan kegiatan atau konferensi pers yaitu media atau 
wartawan yang diundang kurang tepat waktu sehingga peliputan dan informasi yang 
diambil dikhawatirka tidak maksimal.8  
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hal-hal pada beberapa poin di bawah ini yakni: 
a. Pola komunikasi public relations PT. Vale Indonesia Tbk dalam membangun 
citra perusahaan melalui program PTPM. 
b. Aktivitas public relations dalam mengevaluasi program PTPM. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat dan penegetahuan 
baru mengenai studi public relations dalam membangun citra perusahaan, kelompok 
dan instansi apapun yang berkaitan dengan kajian ilmu komunikasi pada umumnya 
dan bidang kehumasan/ public relations kedepannya dan secara khusus di harapakan 
dapat menjadi referensi bagi penelitian terkait. 
 
                                                 
8 Muh. Alamsyah A, Peran Publik Relations Dalam Implementsi Community Development 
PT. Telkomsel makassar. Universitas Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Pola Komunikasi dan Aktivitas Public Relations dalam Perusahaan 
1. Pola Komunikasi dalam Public Relations (PR) 
Aktifitas perusahaan secara eksternal tidak terlepas dari konsep manajemen 
public relations yang sangat penting untuk menunjukan eksistensi perusahaan, hal ini 
menjadikan public relations sebagai sistem manajemen perusahaan yang mengatur 
kepentingan perusahaan terhadap lingkungan baik masyarakat maupun pemerintah, 
dituntut berperan sebagai komunikator yang mewadahi kebutuhan eksternal dan 
internal perusahaan. Sehingga dalam proses manajemen, public relations tidak 
terlepas dari apa yang namanya komunikasi sebagai dasar dari public relations. Pola 
komunikasi public relations perusahaan merupakan bentuk dari proses komunikasi 
yang dikonsepkan untuk memahami kondisi eksternal dan internal perusahaan. 
Komunikasi melibatkan sejumlah orang dimana seorang menyatakan sesuatu kepada 
orang lain, jadi yag terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia itu. Agar 
komunikasi dapat berlangsung, harus terdapat sumber (source) dan penerima 
(received) yang memiliki pengalaman yang sama karena komunikasi dalam Bahasa 
latin “communis” yang artinya sama. 
Pola komunikasi diartaikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang 
atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga pesan 
yang dimaksud dapat dipahami. Pola komunikasi pada dasarnya memiliki komponen-
komponen komunikasi seperti komunikator, pesan, media, komunikan dan efek. 
Komunikasi menjadi roda utama dalam membangun hubungan eksternal. Misalnya, 
siapa yang menjadi sasaran program? pesan apan yang menjadi kebutuhan sasaran 
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tersebut? dan efek apa yang akan terjadi?, komponen ini dalam eksternal relations 
perusahaan atau public relations dalam kegiatannya secara eksternal merupakan dasar 
komunikasi public relations sebagai pola komunikasi yang menjadi strategi 
komunikasi dalam memberikan kebutuhan pada sasaran program.  
Pola Komunikasi terdiri atas 3 macam yaitu: 
a. Pola komunikasi satu arah adalah proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan baik menggunakan media maupun tanpa media, tanpa ada 
umpan balik dari komunikan dalam hal ini komunikan bertindak sebagai 
pendengar saja.  
b. Pola komunikasi dua arah atau (two way traffic communication) yaitu   
komunikator dan komunikan saling tukar fungsi dalam menjalani fungsinya. 
Komunikator berfungsi untuk memberikan pesan dan komunikan berfungsi 
menerima pesan atau sebaliknya, hal ini memberikan efek dan akan menimbulkan 
umpan balik bagi keduanya sehingga komunikan dan komunikator secara 
fungsional memiliki peran penting untuk memberikan pesan agar saling 
memahami satu sama lain. 
c. Pola komunikasi multi arah yaitu proses komunikasi yang terjadi dalam satu 
kelompok yang lebih banyak yaitu komunikator dan komunikan akan saling 
bertukar pikiran secara dialogis.1 
Pola komunikasi dua arah yang telah dijelaskan oleh effendy merupakan pola 
komunikasi yang bersifat terbuka dan saling memahami, sehingga untuk kepentingan 
eksternal sebuah perusahaan, seorang praktisi public relations dituntut untuk 
                                                           
1Onong Uchjana Effendy. Human Relations dan Public Relations dalam Management. 
(Bandung: Mandar Maju 1989), h. 32 
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memberikan pemahaman yang baik terhadap masyarakat dan pemerintah agar 
hubungan yang harmonis dapat terjadi. 
H.W. Close dalam Frazier Moore mengakatakan bahwa pentingnya humas 
sebagai suatu fungsi manajemen dan mengidentifikasikan masalah-masalah yang 
lebih besar kepentingannya bagi organisasi, merekomendasikan apa yang seharusnya 
dilakukan oleh organisasi dengan mengatasi masalah tersebut.2 Ini artinya public 
relations sebagai fungsi manajemen dengan melibatkan pola komunikasi untuk 
kebutuhan eksternal perusahaan, secara sederhana tentunya memiliki unsur-unsur 
komunikasi sebagai bagian dari sistem manajemen public relations. Untuk itu, 
komunikasi melibatkan tiga unsur yaitu pengirim (sender), media komunikasi dan 
penerima (receiver). Jika pengirim tidak kompeten dan pesan tidak jelas maka 
penerima tidak akan memahami pesan yang disampaikan oleh pengirim 
(komunikator) karena pesan menjadi pembahasan penting dalam sebuah pola 
komunikasi. Sehingga dalam pola komunikasi mengenai isi pesan tentu sangat 
menentukan efektivitas komunikasi. 
Pola komunikasi public relations. 
1) Pola komunikasi Primer 
Pola komunikasi sekunder merupakan proses penyampaian pesan dari 
komnunikator ke komunikan dengan menggunakan suatu simbol sebagai saluran atau 
media. Simbol tersebut dibagi menjadi dua yaitu secara verbal dan non verbal. 
 
 
 
                                                           
2Frazier Moore, Humas: Membangun Citra dengan Komunikasi. (Bandung: Cet.II, Terjemahan. 
Remaja Rosdakarya. 2005), h. 10 
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2) Pola komunikasi Sekunder 
Pola komunikasi ini merupakan proses penyampaian pesan oleh seseoarang 
kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua dan 
simbol sebagai media pertama. 
3) Pola komunikasi linear 
Pola komunikasi yang menjadikan komunikan sebagai tujuan utama. Artinya 
komunikan menjadi terminal dalam penyampaian pesan oleh komunikator, arah 
pesan hanya berada pada komunikan atau satu titiik yaitu komunikan. Pesan yang 
disampaiakan biasanya dikonsepkan sebelum disampaikan. 
4) Pola komunikasi sirkular 
Pola komunikasi ini menunjukan proses komunikasi yang terjadi secara terus 
menerus karena adanya umpan balik antara komunikator dan komnunikan.3 
Pola komunikasi yang dijelaskan tersebut merupakan modal utama bagi public 
relations untuk memberikan pehaman baik kepada publik, ini menjadikan public 
relations sebagai wadah dalam hubungan perusahaan dengan masyarakat dan 
pemerintah.  
Hubungan masyarakat adalah komunikasi itu sendiri dengan demikian public 
relations mengkomunikasikan kepada publik-publiknya, manajemen mengumumkan, 
menjelaskan, mempertahankan atau mempromosikan kebijaksanaanya, dengan 
maksud mengukuhkan pengertian dan penerimaan. Kebutuhan public relations dalam 
menerapkan bagian dari strategi yaitu pola komunikasi terhadap tanggung jawab 
sosial menjadikan pertumbuhan humas menjadi semakin penting sebagaimana diakui 
                                                           
3 Firsan Nova. Crisis Public Relations: Strategi PR Menghadapi Krisis, Mengelola Isu, 
membangun Citra dan Reputasi Perusahaan. (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 88 
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oleh perusahaan-perusahaan bahwa mereka memiliki tanggung jawab sosial untuk 
melayani publik.  
PT. Vale memiliki peran penting untuk memberikan kenyamanan di lingkungan 
sekitar. Dalam hal ini, public relations PT. Vale dituntut untuk melakukakan 
perancanaan strategis terhadap pola komunikasi public relations melalui program 
PTPM perusahaan agar rancangan tersebut memiliki nilai tambah di masyarakat, 
pemerintah dan lingkungan. Sehingga dalam setiap kegiatan public relations mulai 
dari tahapan perencanaan program, pelaksanaan program dan pelaporan, juga terdapat 
proses evaluasi pada pola komunikasi di setiap tahapan program agar efektifitas 
program tersebut dapat mendukung corporate image perusahaan. 
2. Public Relations dan Aktivitasnya sebagai Wadah dalam Membangun 
Citra Perusahaan 
Public relations menempatkan fungsi manajemen yang berarti bahwa 
manajemen di semua oraganisasi dituntut untuk memperhatikan public relations. Ini 
juga mengidentifikasi pembentukan dan pemeliharaan hubungan baik yang saling 
menguntungkan antara oraganisasi dengan publik sebagai basis moral dan etis dari 
profesi public relations. Public relations adalah fungsi manajemen yang berfungsi 
membangun dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara 
organisasi dengan publik yang memengaruhi kesuksesan atau kegagalan organisasi 
tersebut.4 
Sementara itu, Rex Harlow yang telah mengkaji kurang lebih 472 lebih 
definisi humas dalam bukunya yang berjudul A Model For Public Relations 
                                                           
4Scott M Cutlip, Allen H. Center, Glen M. Broom, Evective Public relations (Jakarta: 
terjemahan, edisi kesembilan, Fajar Interpratama. 2006), h. 6 
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Education for Professional Practices yang diterbitkan oleh International Public 
Relations Association (IPRA) 1978, menyatakan: 
Definisi public relationss adalah fungsi manajemen yng khas yang 
mendukung pembinaan, pemeliharaan jalur bersama antara oraganisasi 
dengan publiknya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, 
penerimaan dan kerjasama melibatkan manajemen dalam menghadapi 
persoalan/permasalahan, membantu manajemen untuk membantu 
menanggapi opini publik mendukung manajemen dalam mengikuti dan 
memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai sistem 
peringantan dini dalam mengantisipasi kecenderungan penggunaan 
penelitian serta teknis komunikasi yang sehat dan etis sebagai sarana 
utama.5 
Definisi public relations menurut J. C., Seidel dalam buku Dasar-Dasar Public 
Relations adalah: 
Public relations is the continuing process by which management 
endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its 
employees and the public at large, inwardly through self analysis and 
correction, outwardly through all means of expression”. Proses yang 
kontinu dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh good will dan 
pengertian dari para langganannya, pegawainya dan publik umumnya 
dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri 
sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan.6  
Definisi para ahli di atas dapat diketahui bahwa public relations adalah fungsi 
manajemen yang melibatkan faktor-faktor eksternal dan internal untuk memenuhi 
kebutuhan perusahaan pada sebuah perencanaan yang strategis dan berkelanjutan. 
Sehingga public relations dalam usaha-usahanya tidak terlepas dari komunikasi 
sebagai dasar dari public relations. 
a. Aktivitas Public Relations  
Public relations dituntut untuk memahami tindakan atau gejala-gejala yang 
timbul dari eksternal perusahaan, yang berkompeten untuk memberikan dampak 
                                                           
5Rosady Ruslan, Manajemen Public relationss dan Media Komunikasi (Jakarta:Raja Grafindo 
persada,1998), h. 16 
6 Abdurrahman. Dasar-Dasar Public Relations (Bandung: Citra. Aditya Bakti. 2001), h. 24 
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negatif terhadap perusahaan karena itulah public relations juga sebagai substansi dari 
sebuah perusahaan. Public relations officer (praktisi PR) ketika menjalankan tugas 
dan operasionalnya, baik sebagai komunikator dan mediator, maupun organisator 
adalah sebagai sebuah aktivitas public relations.  
Eksternal relations merupakan salah satu bentuk kegiatan dari public relations 
yang membantu masyarakat dan lingkungan sekitar untuk menentukan keputusan dan 
menjalankan fungsi secara lebih efektif dengan memberikan kontribusi pemahaman 
bersama diantara kelompok dan institusi selain itu public affairs juga bagian khusus 
dari public relations yang membangun dan mempertahankan hubungan pemerintah 
dan komunikasi lokal dalam rangka mempengaruhi kebijkan publik.7 
Hubungan masyarakat, pemerintah dan lingkungan perusahaan secara 
fungsinya public relations memberikan banyak pandangan terkait dengan hubungan 
eksternal dan inilah menjadi ciri khas dari public relations sebagai sistem manajemen 
perusahaan. PT. Vale menempatkan public relations pada GM communications di 
departemen communication and external affairs yang berfungsi sebagai wadah dalam 
membangun hubungan eksternal. Kemudian di PT. Vale, eksternal relations memiliki 
fungsi yang sama dengan public relations seperti pada perusahaan lainnya. Dalam 
bukunya Rosady Ruslan menjelaskan bahwa aktivitas public relations adalah 
bagaimana membangun hubungan yang harmonis antara publik eksternal dan 
perusahaan.8 
Pola komunikasi yang menjadi dasar dari salah satu konsep aktivitas eksternal 
relations yaitu bertindak sebagai komunikator dalam kegiatan komunikasi pada 
                                                           
7Scott M Cutlip, Allen H. Center, Glen M.Broom, Evective Public relations (Jakarta: 
Terjemahan, Edisi kesembilan, Fajar Interpratama Offset. 2006), h. 11-25. 
8Ruslan Rosady, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi 
(Jakarta: Edisi Revisi, Raja Grafindo Persada. 2007), h. 147 
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perusahaan, prosesnya berlangsung dalam dua arah (two way traffic reciprocal 
communication) dan sirkular, membangun atau membina hubungan (relationship) 
yang positif dan baik dengan pihak publik sebagai target sasaran, yaitu public 
exsternal khususnya dalam menciptakan saling mempercayai (mutually 
understanding) dan saling memperoleh manfaat bersama (mutually symbiosis) antara 
lembaga atau organisasi perusahaan publiknya. Kemudian menciptakan citra 
perusahaan atau lembaga (corporate image) yang merupakan tujuan atau goals akhir 
dari suatu aktivitas program kerja public relations campaign (kampanye public 
relations), baik untuk keperluan publikasi maupun promosi. Oleh karena itu, devisi 
Communication and External Affairs PT. Vale yang berfungsi mengatur hubungan 
eksternal perusahaan dalam membangun citranya melalui program (PTPM), tidak 
terlepas dari proses komunikasi yang menjadi bagian dari fungsi dan peranan public 
relations sebagai fungsi manajemen perusahaan.  
Kegiatan external relations dengan publik eksternal sebagai sasaran kegiatan 
yaitu terdiri atas orang-orang yang berada di luar perusahaan atau organisasi, baik 
yang ada kaitannya dengan perusahaan maupun yang diharapkan atau diduga 
kaitannya dengan organisasi. Public exsternal tersebut terdiri atas berbagai orang 
yang berbeda-beda kepentingannya, oleh karena itu teknik pembinaan hubungan 
dengan mereka berbeda-beda.9 
Publik relations seringkali menjadi wadah proses pembentukan fungsi 
manajemen terhadap peluang bisnis perusahaan akan tetapi, seringkali diabaikan oleh 
banyak perusahaan yang kurang memahami arti penting fungsi public relations 
sebagai fungsi manajemen. Sehingga public relations dalam kajiannya adalah 
                                                           
9 Abdurachman. Dasar-dasar Public Relations (Bandung: Citra Aditya Bakti. 2001), h. 37 
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merupakan penentu keberhasilan perusahaan yang diwujudkan dengan program 
program corporate sosial responcibility atau tanggung jawab sosial perusahaan. 
Aktivitas praktisi humas di lapangan mencakup sebagai konseptor (conseptor), 
penasihat (counselor), komunikator (communicator) dan penilai (evaluator) yang 
handal. Oleh karena itu, humas dituntut untuk memiliki kemampuan memecahkan 
berbagai macam masalah dalam organisasi. Proses perencanaan sebagai bagian dari 
aktivitas public relations yang salah satunya menjadi landasan acuan para praktisi 
public relations dalam melakukan perencanaan program adalah dengan proses empat 
tahapan yaitu: 
1) Penelitian dan mendengarkan (research-listening) 
Penelitian yang dilakukan berkaitan dengan opini, sikap dan reaksi dari mereka 
yang berkepentingan dengan aksi dan kebijaksanaan-kebijaksanaan oraganisasi. 
2) Perencanaan dan pengambilan keputusan (plannig-decision) 
Pada tahap ini sikap, reaksi, opini dan ide-ide yang berkaitan dengan 
kebijaksanaan serta penetapan program kerja yang sejalan dengan kepentingan dan 
keinginan keinginan pihak yang berkepentingan mulai diberikan. 
3) Mengkomunikasikan dan pelaksanaan (commnucation-action) 
Pada tahap ini informasi yang berkenaan dengan lengkah-langkah yang 
dilakukan dijelaskan sehingga mampu menimbulkan kesan-kesan yang secara efektif 
dapat mempengaruhi pihak-pihak yang dianggap penting dan berpotensi memberikan 
dukungan sepenuhnya. 
4) Mengevaluasi (evaluation) 
Pada tahapan ini, pihak public relations/humas mengadakan penilaian terhadap 
hasil-hasil dari program-program kerja atau aktivitas public relations yang telah 
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dilaksanakan. Termasuk mengevaluasi keefektivitasan dari teknik-teknik manajemen 
dan komunikasi yang telah digunakan.10 
Departemen communication and external affairs adalah departermen yang 
berfungsi sebagai wadah bagi kepentingan perusahaan secara eksternal dengan 
bentuk kegiatan-kegiatan sosial, bisnis dan sumbangan ke instansi yang menjadi 
mitra pengelolaan sumberdaya manusia. 
3. Citra sebagai Tujuan Pokok Perusahaan 
Citra merupakan tujuan pokok sebuah perusahaan (corporate image) yang baik 
di khalayak atau publiknya yang akan banyak menguntungkan. Misalkan akan 
menularkan “citra” yang serupa kepada semua produk barang dan jasa, yang 
dihasilkan di bawahnya, termasuk para pekerjanya (employee relations) akan mejadi 
suatu kebanggan tersendiri yang akan menimbulkan sense of belonging terhadap 
company tempat mereka bekerja. 
Pengertian citra itu sendiri abstrak atau ingtangible, tetapi wujudnya bisa 
dirasakan dari penilain, baik semacam tanda respek dan hormat, dari publik 
sekililingnya dan masyarakat luas terhadap perusahaan dilihat sebagai sebuah badan 
usaha atau personelnya yang baik, dipercaya, profesional dan dapat diandalkan dalam 
pemberian pelayanan yang baik. Untuk membentuk citra perusahaan tersebut dapat 
dibagi beberapa publik sasaran sebagai objeknya, antara lain: 
a. Terhadap pemerintah karena sebagai pengelola negara yang sangat menentukan 
eksistensi perusahaan. 
                                                           
10Ruslan Rosady, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi: Konsepsi dan Aplikasi 
(Jakarta: Edisi Revisi, Raja Grafindo Persada. 2007), h. 148-149 
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b. Opinion leader yang juga sebagai penentu atau panutan bagi masyarakat lainnya 
mengenai tanggapan positif atau negatif tentang aktivitas dan operasional 
perusahaan. 
c. Konsumen atau pengguna yang harus mendapatkan pelayanan terbaik dan merasa 
nyaman dan puas. 
d. Mitra kerja dan rekanan perusahaan sebagai penunjang berhasil dan tidaknya 
bisnis dan perusahaan. 
e. Para generasi muda sebagai penerus pemimpin bangsa di kemudian hari yang 
perlu mendapatkan pembinaan yang positif. 
f. Public internal, karyawan, pemilik dan pemegang saham sebagai pengelola atau 
pekerja perlu diperhatikan sebagai penunjang kekuatan dari dalam perusahaan.11  
PT. Vale melalui program PTPM menjadikan masyarakat di lingkungan operasi 
perusahaan dan juga pemerintah sebagai publik sasaran dalam membangun hubungan 
yang baik (corporate image). 
Ada beberapa jenis citra (image) yaitu citra bayangan (mirror image), citra 
yang berlaku (current image), citra harapan (wish image), citra perusahaan (corporate 
image), citra majemuk (multiple image). 
1) Citra bayangan (mirror image) 
Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota organisasi biasanya 
adalah pemimpinnya mengenai anggapan pihak luar tentang organisasinya. Dalam 
kalimat lain, citra bayangan adalah citra yang dianut oleh orang atau karyawan dalam 
mengenai pandangan keluar terhadap organisasinya. 
 
                                                           
11Rosady Ruslan.Praktik dan Solusi Public Relation dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra 
(Jakarta: Yudhistira dan Saadiyah, 1994), h. 66-67 
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2) Citra yang berlaku (current image) 
Kebalikan dari citra bayangan, citra yang berlaku ini adalah suatu citra atau 
pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi. Namun 
sama halnya dengan citra bayangan citra yang berlaku tidak selamanya, bahkan 
jarang, sesuai dengan kenyataan karena semata-mata terbentuk atau pengetahuan 
orang-orang luar yang bersangkutan yang biasanya tidak memadai. 
3) Citra harapan (wish image) 
Citra harapan adalah suatu citra yang dinginkan oleh pihak manajemen. Citra 
ini juga tidak sama dengan citra yang sebenarnya. Biasanya citra harapan lebih baik 
atau lebih menyenangkan daripada citra yang ada. Walaupun dalam kondisi tertentu 
citra yang baik juga merepotkan. 
4) Citra perusahaan (corporate image) 
Citra perusahaan merupakan citra perusahaan secara keseluruhan jadi bukan 
hanya citra produk dan pelayanan saja. Citra perusahaan ini terbentuk atas banyak 
hal. Hal-hal positif yang dapat meningkatkan citra suatu perusahaan antara lain 
sejarah atau riwayat suatu perusahaan yang gemilang, keberhasilan di bidang 
keuangan yang pernah diraihnya, sukses ekspor, hubungan industri yang baik, 
reputasi sebagai pencipta lapangan kerja dalam jumlah yang besar, kesediaan turut 
memikul tanggung jawab sosial dan komitmen mengadakan riset. 
5) Citra majemuk (multiple image) 
Citra majemuk adalah citra yang digambarkan oleh kondisi karyawan yang 
memiliki fungsi berbeda-beda antar perusahaan sesuai dengan perilaku karyawan 
pada suatu perusahaan atau organisasi.12 
                                                           
12M.linggar anggoro.Teori dan Profesi Kehumasan serta Aplikasinya di Indonesia. (Jakarta: 
Bumi aksara, 1995), h. 59-69 
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Citra bukan hanya dibentuk di luar perusahaan akan tetapi citra juga harus 
dibentuk di internal persuahaan untuk menjaga stabilitas komunikasi yang baik antar 
karyawan dan pimpinan maupun sebaliknya. Pembentukan citra tidak hanya untuk di 
sekitar lingkungan perusahaan atau daerah pemasaran sebuah perusahaan. Akan 
tetapi, pembentukan citra tersebut juga sampai ke pemerintah pusat yang banyak 
memiliki penilaian terhadap eksistensi sebuah perusahaan. Jadi, dalam pembentukan 
citra, sebuah perusahaan seharusnya memberikan segala bentuk citra kepada 
lingkungan dan masyarakat luas. 
B. Tinjaun Corporate Social Responcibility 
1. Pengertian Corporate Social Responcibility 
Corporate dalam bahasa indonesia memiliki arti yaitu perusahaan, social 
memiliki arti kehidupan dalam masyarakat atau segala sesuatu yang berhubungan 
dengan kehidupan bermasyarakat sedangkan responsibility memiliki arti yaitu 
tanggung jawab. Pengertian corporate social responsibility dalam kenyataannya tidak 
dapat diartikan perkata karena corporate social responsibility merupakan satu bagian 
yang memiliki istilah sendiri, menurut Hendrik Budi Untung: 
Corporate social responsibility adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis 
untuk berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan 
dengan memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitik 
beratkan pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, 
sosial, dan lingkungan.13 
Corporate social responsibility adalah kepedulian perusahaan yang 
menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) bagi kepentingan pembangunan 
manusia (people) dan lingkungan (planet) secara berkelanjutan berdasarkan 
prosedur (prosedure) yang tepat dan professional.14 
Corporate social responsibility diartikan sebagai komitmen usaha untuk 
bertindak etis, beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk peningkatan 
                                                           
13 Hendrik Budi. Corporate Social Responsibility, (Jakarta: Sinar Grafika .2008) h 1 
14Edi Suharto. CSR dan Comdev Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi (Bandung: 
Alfabeta. 2010), h. 5 
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ekonomi bersamaan dengan peningkatan kualitas hidup dari karyawan dan 
keluarganya, komuniti lokal dan masyarakat secara lebih luas.15 
World business council for sustainable development mendefinisikan CSR 
sebagai komitmen berkelanjutan kalangan bisnis untuk berperilaku etis dan 
memberikan sumbangan pada pembangunan ekonomi sekaligus memperbaiki mutu 
hidup angkatan kerja dan keluarganya serta komunitas lokal dan masyarakat secara 
keseluruhan.16 
Disimpulkan bahwa CSR merupakan tanggung jawab sosial terhadap 
lingkungan internal perusahaan dan lingkungan sekitar tempat beroperasi perusahaan. 
Kemudian CSR telah menjadi sebuah tujuan dan komitmen perusahaan untuk 
berkontribusi dalam peningkatan ekonomi dan kebutuhan masyarakat secara luas 
dengan prosedur yang tepat dan profesional.  
Perseroan terbatas (PT) swasta maupun badan usaha milik negara (BUMN) 
yang melakukan kegiatan produksi dengan memanfaatkan sumber daya alam, harus 
memiliki tanggung jawab sosial kepada lingkungan sekitar perusahaan tempat 
beroperasi. Sesuai dengan aturan pemerintah yang tertuang dalam UU perseroan 
terbatas No 40 tahun 2007 yaitu: 
UU No 40 tahun 2007 tentang perseroan terbatas pasal 74 ayat 1 yaitu 
perseroan terbatas yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau 
berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 
sosial (CSR) dan lingkungannya.17 
Penjelasan definisi CSR tersebut di atas bahwa tanggung jawab sosial 
perusahaan memiliki daya sumbangsi yang besar terhadap lingkungan sekitar 
                                                           
15Prasetijo Budiman A dan Rudito B. Corporate Social Responcibility, Jawaban Bagi 
Pembangunan Indonesia Masa Kini. (Jakarta: ICSD 2004), h. 72  
16 Yosal Iriantara. Manajemen Strategi Public Relations (Bandung: Ghia Indonesia. 2004), h. 
49 
17Dep. Communication and corporate affairs. Rencana Pengelolaan Sosia (PTPM)  (Jakarta: 
PT. Vale Indonesia Tbk, 2013), h. 2 
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perusahaan dan juga salah satu penentu pertumbuhan ekonomi mikro di lingkungan 
tempat beroperasi perusahaan tersebut. 
2. Komponen-komponen Corporate Sosial Responcibility 
Komponen-komponen dalam corporate social responcibility atau dalam artian 
bahasa indonesia tanggung jawab sosial peusahaan terbagi menjadi beberapa 
komponen sebagai berikut: 
a. Ekonomi Responsibilities 
Tanggung jawab sosial utama perusahaan adalah tanggung jawab ekonomi karena 
lembaga bisnis terdiri atas aktivitas ekonomi yang menghasilkan barang dan jasa bagi 
masyarakat secara menguntungkan. 
b. Hukum Responsibilities 
Masyarakat berharap bisnis berjalan dengan menaati hukum dan peraturan berlaku 
dimana hukum dan peraturan tersebut pada hakikatnya dibuat oleh masyarakat 
melalui lembaga legislatif. 
c. Etichal Responsibilitias 
Masyarakat berharap perusahaan menjalankan bisnis secara etis. Etika bisnis 
menunjukkan refleksi moral yang dilakukan oleh pelaku bisnis secara perorangan 
maupun secara kelembagaan (organisasi) untuk menilai sebuah isu dimana penilaian 
ini merupakan pilihan terhadap nilai yang berkembang dalam suatu masyarakat. 
d. Discrionary  Responsibilitias 
Masyarakat mengharapkan keberadaan perusahaan dapat memberikan manfaat 
bagi mereka. Ekspektasi masyarakat tersebut dipenuhi oleh perusahaan melalui 
berbagai program yang bersifat filantropis.18 
                                                           
18Edi Suharto. CSR dan Comdev Investasi Kreatif Perusahaan di Era Globalisasi (Bandung: 
Alfabeta. 2010), h. 10 
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Komitmen dan aktivitas CSR pada intinya merujuk pada aspek-aspek perilaku 
perusahaan (firm’s behaviour), termasuk kebijakan dan program perusahaan yang 
menyangkut dua elemen kunci yaitu: 
1) Good corporate governance yaitu etika bisnis, manajemen sumber daya 
manusia, jaminan sosial bagi pegawai, serta kesehatan dan keselamatan kerja. 
2) Good corporate responsibility yaitu pelestarian lingkungan, pengembangan 
masyarakat, perlindungan hak asasi manusia, perlindungan konsumen, relasi 
dengan pemasok dan penghormatan terhadap hak-hak pemangku kepentingan 
lainnya. 
Dengan demikian, perilaku atau cara perusahaan memperhatikan dan 
melibatkan semua pemangku kepentingan merupakan konsep utama CSR. Sehingga 
setiap kegiatan yang didesain oleh praktisi public relations dalam program CSR harus 
memperhatikan elemen-elemen di atas, guna untuk menjadikan sebuah perusahaan 
sebagai pelaku perubahan sosial maupun lingkungan. Salah satu bidang yang menjadi 
perwujudan dari tanggung jawab sosial perusahaan dalam menjalin hubungan dengan 
komunitas, masyarakat dan pemerintah adalah public relations yang merupakan salah 
satu fungsi dari manajemen, hal ini didukung dengan adanya prinsip – prinsip 
tanggung jawab sosial perusahaan sebagai berikut: 
a) Prioritas Korporat 
b) Manajemen Terpadu 
c) Proses Perbaikan 
d) Pendidikan Karyawan 
e) Kajian 
f) Produk dan Jasa 
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g) Informasi Publik 
h) Fasilitas dan Operasi 
i) Penelitian 
j) Prinsip Pencegahan 
k) Kontraktor dan Pemasok 
l) Siaga menghadapi darurat 
m) Alih – Praktik yang baik 
n) Memberikan sumbangan pada ikhtiar bersama.19 
Komponen CSR pada pembahasan sebelumnya menjelaskan bagaimana 
perusahaan menindaklanjuti tuntutan tanggung jawab sosial yang sesuai pada 
prosedur dan aspek aspek serta prinsip-prinsip CSR. Seperti halnya program PTPM 
PT. Vale Indonesia Tbk.  
C. Pola Komunikasi Public Relations dalam Prespektif Al-Qur’an 
Pola komunikasi public relations dalam prepektif ayat Al-Qur’an dan hadits 
adalah bagaimana proses dan etika komunikasi dalam membangun hubungan antar 
kelompok dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan konsep keislaman. 
Komunikasi yang menjadi media untuk menyambung tali silaturahmi serta wadah 
bagi manusia untuk saling mengenal, saling memberikan, saling mengasihi satu sama 
lain merupakan sebuah konteks referensi bagi kajian komunikasi Islam. 
Adapun pola komunikasi dalam Al-Qur’an menurut Dahlan yaitu: 
 
 
 
                                                           
19Yosal Iriantara. Community Relations Konsep dan Aplikasinya (Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media. 2007), h. 55 
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1. Pola Qaulan Balighoh 
Qaulan balighoh adalah berbicara dengan menggunakan ungkapan yang 
mengena, mencapai sasaran dan tujuan, atau membekas, bicaranya jelas, terang, tepat. 
Ini berarti bahwa bicaranya efektif. 
  َِﻚﺌٓ َٰﻟُْﻭﺃ  َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ  ُﻢَﻠۡﻌَﻳ ُ ﱠ]ٱ  ِٓﻲﻓ ۡﻢُﻬﱠﻟ ُﻞﻗَﻭ ۡﻢُﻬۡﻈِﻋَﻭ ۡﻢُﻬۡﻨَﻋ ۡﺽِﺮَۡﻋَﺄﻓ ۡﻢِﻬِﺑُﻮُﻠﻗ ِﻲﻓ ﺎَﻣ
 ﺎٗﻐﻴَِﻠﺑ َۢﻻۡﻮَﻗ ۡﻢِﻬُِﺴﻔَﻧﺃ٦٣   
Terjemahannya: “.Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang 
di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 
pada jiwa mereka”. (An-Nissa/4: 62-63) 
Baligh, yang berasal dari balagha, oleh para ahli bahasa dipahami sampainya 
sesuatu kepada sesuatu kepada sesuatu yang lain. Juga bisa dimaknai “cukup” (Al-
Kifayah). Sehingga pola ini mengarahkan kita untuk bisa menyampaikan setiap 
pemikiran, perasaan dan nasehat dengan menggunakan pilihan kata, gaya bahasa, 
yang penuh makna  sehingga  membekas  dalam  diri  atau jiwa  orang  yang kita  
ajak bicara,  bahwa  perkataan  tersebut  mengandung  tiga  unsur  utama,  yaitu 
bahasanya tepat, sesuai dengan yang dikehendaki, dan isi perkataan adalah 
kebenaran.20 
Lebih lanjut Al- Maraghi mengaitkan “qaulan balighoh” dengan arti tabligh 
sebagai salah satu sifat Rasul (Tabligh dan baligh berasal dari kata dasar yang sama 
balagha), yakni Nabi Muhammad diserahi tugas untuk menyampaikan peringatan 
kepada umatnya dengan perkataan yang menyentuh hati mereka21. Secara rinci, para 
                                                           
20 Ashiddiqi. Tafsir al-Bayan (Bandung: Al- Maarif jlid 12, 1977), h. 255 
21 Al-Maraghi. (1943). Tafsir Al-Maraghi. Bairut: Dar el Fikr., jilid 4 h. 74-79 
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pakar sastra, seperti dikutip oleh Quraish Shihab, membuat kriteria-kriteria khusus 
tentang suatu pesan dianggap baligh. 22 antara lain:  
a. Tertampungnya seluruh pesan dalam kalimat yang disampaikan.  
b. Kalimatnya tidak bertele-tele, juga tidak terlalu pendek sehingga pengertiannya 
menjadi kabur. Pilihan kosa katanya tidak dirasakan asing bagi si pendengar 
c. Kesesuaian kandungan dan gaya bahasa dengan lawan bicara 
d. Kesesuaian dengan tata bahasa. 
2. Pola Qaulan Kariman 
 ِﺑَﻭ ُﻩﺎﱠﻳِﺇ ٓ ﱠِﻻﺇ ْﺍُٓﻭُﺪﺒَۡﻌﺗ ﱠَﻻﺃ َﻚﱡﺑَﺭ ٰﻰَﻀَﻗَﻭ۞ ِﻦَۡﻳﺪِﻟ َٰﻮۡﻟﭑ  ََﻙﺪﻨِﻋ ﱠَﻦُﻐﻠۡﺒَﻳ ﺎ ﱠﻣِﺇ ًۚﺎﻨ َٰﺴِۡﺣﺇ ََﺮﺒِﻜۡﻟٱ 
 ﺎٗﻤﻳِﺮَﻛ ٗﻻۡﻮَﻗ ﺎَﻤُﻬﱠﻟ ُﻞﻗَﻭ ﺎَﻤُﻫۡﺮَﻬَۡﻨﺗ َﻻَﻭ ُّٖﻑﺃ ٓﺎَﻤُﻬﱠﻟ ُﻞَﻘﺗ َﻼَﻓ ﺎَﻤُﻫَﻼِﻛ َۡﻭﺃ ٓﺎَﻤُُﻫﺪََﺣﺃ٢٣   
Terjemahannya: Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka Sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia”.23 (Al-Isra/17: 23)  
Kata karim, yang secara bahasa berarti mulia. Merupakan sifat Allah yang 
Maha Karim, artinya Allah Maha Pemurah, juga bisa disandarkan kepada manusia, 
yaitu menyangkut akhlak dan kebaikan prilakunya. Artinya, seseorang akan 
dikatakan karim, jika kedua hal itu benar-benar terbukti dan terlihat dalam 
kesehariannya. Namun jika term karim dirangkai dengan kata qaul atau perkataan, 
                                                           
22 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, jilid 2. 2000), h. 468 
23 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 236 
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maka berarti suatu perkataan yang menjadikan pihak lain tetap dalam kemuliaan, 
atau perkataan yang membawa manfaat bagi pihak lain tanpa bermaksud 
merendahkan 24 
Sayyid Quthb menyatakan bahwa perkataan yang karim, dalam konteks 
hubungan dengan kedua orang tua, pada hakikatnya adalah tingkatan yang tertinggi 
yang harus dilakukan oleh seorang anak. Yakni, bagaimana ia berkata kepadanya, 
namun keduanya tetap merasa dimuliakan dan dihormati. Al- Maraghi menafsirkan 
qaulan kariman dengan menunjuk kepada pernyataan Ibn Musyayyab yaitu ucapan 
mulia itu bagaikan ucapan seorang budak yang bersalah di hadapan majikannya yang 
galak.25 Melihat gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa qaulan kariman 
memiliki pengertian mulia, penghormatan, pengagungan, dan penghargaan. Ucapan 
yang bermakna qaulan kariman berarti ucapan yang lembut berisi pemuliaan, 
penghargaan, pengagungan, dan penghormatan kepada orang yang diajak bicara. 
Sebaliknya ucapan yang menghinakan dan merendahkan orang lain merupakan 
ucapan yang tidak santun. 
3. Pola Qaulan Maisuran 
ﺎ ﱠﻣِﺇَﻭ  ُﻢُﻬۡﻨَﻋ ﱠﻦَﺿِﺮُۡﻌﺗ َٓءَﺎﻐِﺘۡﺑٱ  ِّﺑ ﱠﺭ ﻦ ِّﻣ ٖﺔَﻤۡﺣَﺭ ﺍٗﺭﻮُﺴۡﻴ ﱠﻣ ٗﻻۡﻮَﻗ ۡﻢُﻬﱠﻟ ُﻞَﻘﻓ ﺎَﻫﻮُﺟَۡﺮﺗ َﻚ
٢٨   
Terjemahannya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat 
dari Tuhanmu yang kamu harapkan, Maka Katakanlah kepada mereka Ucapan 
yang pantas”. 26(Al-Isra/17: 28)  
                                                           
24 Katsir. Tafsir Ibnu Katsir. (Riyadh: Maktabah Ma’arif., jilid 3. 1999), h. 45-46 
25 Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi. (Bairut: Dar el Fikr., jilid 5 1943), h. 39-41 
26 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 227 
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Menurut bahasa qaulan maysuran artinya perkataan yang mudah. Al-maraghi 
mengartikannya dalam konteks ayat ini yaitu ucapan yang lunak dan baik atau 
ucapan janji yang tidak mengecewakan. Dilihat dari situasi dan kondisi ketika ayat 
ini diturunkan (asbab nuzul) sebagaimana diriwayatkan oleh Saad bin Mansur yang 
bersumber dari Atha Al-Khurasany ketika orang-orang dari Muzainah meminta 
kepada Rasulullah supaya diberi kendaraan untuk berperang fi sabilillah. Rasulullah 
menjawab; “Aku tidak mendapatkan lagi kendaraan untuk kalian”. Mereka berpaling 
dengan air mata berlinang karena sedih dan mengira bahwa Rasulullah marah kepada 
mereka. Maka turunlah ayat ini sebagai petunjuk kepada Rasulullah dalam menolak 
suatu permohonan supaya menggunakan kata-kata yang lemah lembut.27  
Dalam tafsir Departemen Agama RI disebutkan bahwa qaulan maysuran 
apabila kamu belum bisa memberikan hak kepada orang lain, maka katakanlah 
kepada mereka perkataan yang baik agar mereka tidak kecewa lantaran mereka 
belum mendapat bantuan dari kamu. Dan pada itu kamu berusaha untuk 
mendapatkan rizki dari Tuhanmu sehingga kamu dapat memberikan kepada mereka 
hak-hak mereka. Dari konteks ayat yang ada, maka qaulan maysuran merupakan 
ucapan yang membuat orang mempunyai harapan dan menyebabkan orang lain tidak 
kecewa. Dapat pula dikatakan bahwa qaulan maysuran itu perkataan yang baik yang 
di dalamnya terkandung harapan akan kemudahan sehingga tidak membuat orang 
lain kecewa atau putus asa. Dengan demikian qaulan maysuran merupakan tata cara 
pengucapan bahasa yang santun. 
 
  
                                                           
 27 Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi. (Bairut: Dar el Fikr., jilid 16 1943), h. 114 
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4. Pola Qaulan Ma’rufan 
 َﻻَﻭ  ْﺍُﻮﺗُۡﺆﺗ َٓءﺎَﻬَﻔﱡﺴﻟٱ  ُﻢَُﻜﻟ َٰﻮَۡﻣﺃِﻲﺘﱠﻟٱ  َﻞَﻌَﺟ ُ ﱠ]ٱ  َﻭ ﺎٗﻤ َِٰﻴﻗ ۡﻢُﻜَﻟ ۡﻢُﻫُﻮﻗُﺯۡﺭٱ  َﻭ ﺎَﻬﻴِﻓ ۡﻢُﻫﻮُﺴۡﻛٱ 
 ﺎٗﻓﻭُﺮۡﻌ ﱠﻣ ٗﻻَۡﻮﻗ ۡﻢُﻬَﻟ ْﺍُﻮﻟُﻮﻗَﻭ٥   
Terjemahannya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 
Sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang 
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja dan Pakaian 
(dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik”.28 
(An-Nissa/4: 5)  
Secara bahasa arti ma’ruf adalah baik dan diterima oleh nilai-nilai yang berlaku di 
masyarakat. Ucapan yang baik adalah ucapan yang diterima sebagai sesuatu yang 
baik dalam pandangan masyarakat dan lingkungan penutur dengan demikian qaulan 
ma’rufan sebagai perkataan yang baik dan pantas. Baik artinya sesuai dengan norma 
dan nilai, sedangkan pantas sesuai dengan latar belakang dan status orang yang 
mengucapkannya.29  
Dari sinilah kemudian muncul pengertian bahwa ma’ruf adalah kebaikan bersifat 
lokal, karena, jika akal dijadikan sebagai dasar pertimbangan dari setiap kebaikan 
yang muncul, maka tidak akan sama dari masing-masing daerah dan kebudayaan. 
Sementara menurut Ibn Asyur, qaul ma’ruf adalah perkataan baik yang melegakan 
dan menyenangkan lawan bicara.30  
                                                           
28Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahannya, h. 61 
29 Amir, M. Etika Komunikasi Masa dalam pandangan Islam. (Jakarta: Logos 1999), h. 65 
30 Ibn Asyur, al-Tahrir, jilid 4, h. 252 
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Perkataan yang mengadung penyesalan ketika tidak bisa memberi atau 
membantu. Perkataan yang tidak menyakitkan dan yang sudah dikenal sebagai 
perkatan baik. Pokok masalah yang dibahas dalam pola komunikasi dalam al-Qur’an 
ini adalah bagaimana manusia bisa membangun komunikasi yang beradab secara 
universal, meskipun unsur terpenting dalam komunikasi adalah komunikator, media, 
dan komunikan. Namun yang terpenting ada hal diluar dari ketiga unsur ini, yaitu 
teknik atau cara. Bahkan dalam beberapa kasus, seringkali cara lebih penting dari 
pada isi, karena yang perlu ditegaskan disini adalah bahwa cara penyampaian 
(berkomunikasi) terkadang seringkali lebih penting dari pada isi itu sendiri. Contoh 
sebuah kasus, ada seorang anak yang baru belajar agama. Di antara materi yang 
pernah didengar dan diterimanya adalah bahwa setiap muslim harus berani berkata 
benar meskipun pahit.  
Maka setelah pesan itu diterimanya, maka ia akan berani mengatakan kepada 
kedua orang tuanya,“kakek, apa kakek tidak takut masuk neraka, sudah setua ini 
kakek tidak pernah mau melakukan shalat”. Pernyataan ini benar, tetapi kata-kata ini 
cenderung meremehkan pihak lain terlebih ia adalah kakeknya sendiri atau orang 
yang usianya lebih tua. Maka komunikasi tersebut selanjutnya ditentukan oleh 
kriteria apakah baik atau buruk dalam menyampaikan pesannya itu sendiri. Dengan 
demikian ruang lingkup pembahasan pola komunikasi dalam al- Qur’an ini berkaitan 
dengan adab atau norma, terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang. 
Jika perbuatan tersebut dikatakan baik atau buruk, maka ukuran yang harus 
digunakan adalah ukuran normatif. Selanjutnya jika dikatakan sesuatu itu benar atau 
salah maka yang demikian itu termasuk masalah hitungan atau fikiran. Melihat 
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keterangan di atas, bahwa ruang lingkup pola komunikasi dalam al-qur’an ialah agar 
manusia bisa membangun komunikasi yang beradab. 
5. Pola Qaulan Layyinan 
 َﻻُﻮَﻘﻓ  َُﻪﻟۥ  ُﻪﱠﻠَﻌﱠﻟ ﺎٗﻨِّﻴﱠﻟ ٗﻻۡﻮَﻗۥ  ٰﻰَﺸَۡﺨﻳ َۡﻭﺃ ُﺮﱠَﻛَﺬﺘَﻳ٤٤   
Terjemahannya: “Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut". (QS. Taha: 44) 
Qaulan layyinan dari segi bahasa berarti perkataan yang lemah atau lembut. 
Berkata layyinan adalah berkata lemah lembut. Lemah lembut mengandung makna 
strategi sebagaimana diungkapkan Al- Maraghi, bahwa ayat ini berbicara dalam 
konteks pembicaraan Nabi Musa menghadapi Firaun. Allah mengajarkan agar Nabi 
Musa berkata lemah lembut agar Firaun tertarik dan tersentuh hatinya sehingga dapat 
menerima dakwahnya dengan baik.31 Senada dengan itu, Ash- Shiddiqi memaknai 
qaulan layyinan sebagai perkataan yang lemah lembut yang di dalamnya terdapat 
harapan agar orang yang diajak berbicara menjadi teringat pada kewajibannya atau 
takut meninggalkan kewajibannya.32  
Dengan demikian yang dimaksud dengan qaulan layyinan adalah ucapan baik 
yang dilakukan dengan lemah lembut sehingga dapat menyentuh hati orang yang 
diajak bicara. Ucapan yang lemah lembut dimulai dari dorongan dan suasana hati 
orang yang berbicara. Apabila ia berbicara dengan hati yang tulus dan memandang 
orang yang diajak bicara sebagai saudara yang ia cintai, maka akan lahir ucapan yang 
bernada lemah lembut. Dampak kelemahlembutan itu akan membawa isi 
                                                           
 31 Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi. (Bairut: Dar el Fikr. jilid 16. 1943) h. 114 
 32 Ashiddiqi, H. Tafsir al-Bayan. (Bandung: Al- Maarif  jilid 1. 1977) h 132 
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pembicaraan kepada hati orang yang diajak bicara. Komunikasi yang terjadi adalah 
hubungan dua hati yang akan berdampak pada terserapnya isi ucapan oleh orang 
yang diajak bicara. Akibatnya ucapan itu akan memiliki pengaruh yang dalam, bukan 
hanya sekedar sampainya informasi, tetapi juga berubahnya pandangan, sikap, dan 
perilaku orang yang diajak bicara. 
6. Pola Qaulan Sadidan 
 ۡﻢََﻟﺃ  َﻰﻟِﺇ ََﺮﺗ َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ  َﻦ ِّﻣ ﺎٗﺒﻴِﺼَﻧ ْﺍُﻮﺗُﻭﺃ ِﺐ َٰﺘِﻜۡﻟٱ  َﻥﻭَُﺮﺘَۡﺸﻳ ََﺔﻠ َٰﻠ ﱠﻀﻟٱ  ْﺍﻮﱡﻠَِﻀﺗ َﻥﺃ َﻥُﻭﺪﻳُِﺮﻳَﻭ
 َﻞﻴِﺒﱠﺴﻟٱ ٤٤   
Terjemahnnya: “Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu 
bapak dan karib kerabat, kami jadikan pewaris-pewarisnya dan (jika ada) 
orang-orang yang kamu Telah bersumpah setia dengan mereka, Maka berilah 
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu”. (An-Nissa/4: 33) 
Perkataan qaulan sadidan diungkapkan al-quran dalam konteks pembicaraan 
mengenai wasiat. Al- Maraghi melihat konteks ayat yang berkisar tentang para wali 
dan orang-orang yang diwasiati, yaitu mereka yang  dititipi  anak  yatim,  juga  
tentang  perintah  terhadap  mereka  agar memperlakukan anak-anak yatim dengan 
baik, berbicara kepada mereka sebagaimana berbicara kepada anak-anaknya,  yaitu 
dengan halus, baik, dan sopan, lalu memanggil mereka dengan sebutan yang bernada 
kasih sayang. 33 Memahami pandangan ahli tafsir di atas dapat diungkapkan bahwa 
qaulan sadidan dari segi konteks ayat mengandung makna kekuatiran dan kecemasan 
seorang pemberi wasiat terhadap anak-anaknya yang digambarkan dalam bentuk 
                                                           
33 Al-Maraghi. Tafsir Al-Maraghi. (Bairut: Dar el Fikr. jilid 5 1943), h. 24-25 
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ucapan-ucapan yang lemah lembut (halus), jelas, jujur, tepat, baik dan adil. Lemah  
lembut  artinya  cara  penyampaian  menggambarkan  kasih sayang  yang  
diungkapkan  dengan  kata-kata  yang  lemah  lembut.  Jelas mengandung arti terang 
sehingga ucapan itu tidak ada penafsiran lain. Jujur artinya transparan, apa adanya, 
tidak ada yang disembunyikan. Tepat artinya kena sasaran, sesuai dengan tujuan yang 
ingin dicapai, dan sesuai pula dengan situasi dan kondisi. Baik berarti sesuai dengan 
nilai-nilai, baik nilai moral-masyarakat maupun ilahiyah. Sedangkan adil 
mengandung arti isi pembicaraan sesuai dengan kemestiannya, tidak berat sebelah 
atau memihak.  
Al-Quran diturunkan kepada manusia yang memiliki sifat sebagai makhluk 
yang memerlukan komunikasi. Karena itu, Al-Quran memberikan tuntunan 
berkomunikasi, khususnya berbahasa bagi manusia. Dalam berkomunikasi Hasnan 
menyebutkan bahwa ajaran Islam memberi penekanan pada nilai sosial, religius, dan 
budaya.34 Dalam hal ini, antara lain Dahlan menegaskan bahwa Al-Qur’an 
menampilkan enam pola komunikasi yang sesogyanya dijadikan pegangan saat 
berbicara.35 
1. Qaulan Sadidan, Surah an-Nisa/4: 9, yaitu berbicara dengan benar. 
2. Qaulan Ma’rufa, Surah an-Nisa/4: 8, yaitu berbicara dengan menggunakan 
bahasa yang menyedapkan hati, tidak menyinggung atau menyakiti perasaan, 
sesuai dengan kriteria kebenaran, jujur, tidak mengandung kebohongan, dan 
tidak berpura-pura.  
                                                           
34 Hasnan. “Audientia” Komunikasi Menurut Pendekatan Islam, Jurnal Komunikasi. 
1993), h. 15-21 
35 Dahlan dan Syihabuddin Kunci-kunci Menyingkap Isi Al Quran. (Bandung: Pustaka Fithri 
2001), h 53 
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3. Qaulan Baligha, Surah an-Nisa/4: 63, yaitu berbicara dengan menggunakan 
ungkapan yang mengena, mencapai sasaran dan tujuan, atau membekas, 
bicaranya jelas, terang, tepat. Ini berarti bahwa bicaranya efektif.  
4. Qaulan Maysuran, Surah al-Isra/17: 28, yaitu berbicara dengan baik dan 
pantas, agar orang lain tidak kecewa. 
5. Qaulan Karima, Surah al-Isra/17: 23, yaitu berbicara kata-kata mulia yang 
menyiratkan kata yang isi, pesan, cara serta tujuannya selalu baik, terpuji, 
penuh hormat, mencerminkan akhlak terpuji dan mulia. 
6. Qaulan Layyinan, Surah Thaha/20: 44, yaitu berbicara dengan lembut. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah jenis penelitian studi kasus, untuk lebih mengetahui 
fenomena-fenomena tentang aspek perilaku, sikap, tanggapan, opini, keinginan 
dan kemauan PT. Vale Indonesia Tbk dalam hubungannya dengan masyarakat, 
lingkungan dan pemerintah untuk membangun citra perusahaan melalui program 
(PTPM). Maka risetnya dilaksanakan dengan teknik-teknik wawancara yang 
menggali melalui studi kasus tertentu, atau wawancara mendalam (depth 
interview) dan observasi model partisipasi aktif terhadap suatu kegiatan 
perusahaan tertentu dengan upaya untuk mendekati informan (responden) 
bersangkutan sebagai objek penelitian kualitatif (kualitative research). 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi pnelitian ini bertempat di departemen communications and external 
affairs, Desa Magani Kec. Nuha, Kab. Luwu Timur. Lokasi penelitian ini adalah 
daerah terdekat dengan proses penambangan dan menjadi salah satu tempat atau 
daerah penerapan Program Terpadu Pengembangan Masyarakat (PTPM). 
B. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian deskriptif kualitatif yaitu peneliti secara langsung dengan mendapatkan 
informasi dari informan seperti keadaan, proses, kejadian/persitiwa dan lain-lain 
yang dinyatakan dalam bentuk perkataan. Peneliti akan menggunakan metode 
pendekatan ini kepada pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan sebagai 
narasumber untuk memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan 
berupa narasi, cerita, pengaturan informan, dokumen-dokumen pribadi seperti 
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foto, catatan pribadi, perilaku, gerak tubuh dan banyak hal yang tidak di dominasi 
angka-angka sebagaimana penelitian kuantitatif. 
C. Sumber data penelitian  
1. Data primer 
 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dengan 
melakukan wawancara terhadap narasumber atau informan yang di anggap 
berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya di lapangan 
yakni informan yang terlibat dalam struktur bagian kehumasan di PT. Vale 
Indonesia Tbk. Metode penentuan sampel pada penenlitian ini menggunakan 
metode purposive sampling, yakni sampel penelitian atau informan ditentukan 
atas pertimbangan tertentu, dengan tujuan agar data yang diperoleh nantinya dapat 
lebih representatif. Penulis menitikberatkan informan pada unit kerja atau devisi 
di bawah kordinator Departemen Communication and External Affairs yaitu 
devisi General Manager Communication yang terbagi lagi ke beberapa bidang 
yaitu PR (public relations) dan communication serta fasilitator dalam program 
PTPM dengan Informan yang berpotensi dalam bidang tersebut yaitu: 
a. Bidang komunikasi: Laode Muhammad Ichman 
b. Bidang public relations: Eni 
c. Fasilitator Kecamatan: Ideham 
2. Data sekunder 
 Data sekunder yaitu telaah pustaka sebagai data pendukung data primer 
yang diperoleh dari literature, dokumen, buku-buku, foto-foto, arsip-arsip, 
undang-undang, autobiografi, surat-surat, serta data yang memiliki relevansi 
terhadap pola komunikasi public relations PT. Vale Indonesia Tbk dalam 
membangun citra perusahaan melalui program PTPM. 
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D. Instrumen Penelitian  
Kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 
Peran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat partisipan atau pengamat 
penuh. Peneliti berada di lapangan kemudian mengadakan pengamatan dengan 
mendatangi subyek penelitian atau informan yang terlibat dalam struktur bagian 
kehumasan di PT. Vale Indonesia Tbk.  Penulis menitik beratkan informan pada 
unit kerja atau devisi di bawah kordinator departemen Communication And 
External Affairs yaitu devisi General Manager Communication yang terbagi lagi 
kebebrapa bidang yaitu PR (public relations) dan communication terutama yang 
menempati tugas public relations PT. Vale Indonesia Tbk. Sekaligus 
menghimpun dokumen-dokumen yang diperlukan. Pada penelitian kualitatif, 
penulis bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain 
manusia dapat pula digunakan seperti pedoman wawancara, pedoman observasi, 
kamera, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai 
instrumen. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian 
kualitatif sangat diperlukan. 
Proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara, 
peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan aktif. Maka untuk itu peneliti harus 
bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-sungguh dalam menjaring data 
sesuai dengan kenyataan di lapangan. Untuk memperoleh data yang sebanyak 
mungkin, detail dan orisinil maka selama penelitian di lapangan, peneliti sendiri 
atau dengan bantuan orang lain merupakan alat atau instrumen pengumpul data 
utama selain instrument bantuan seperti alat–alat yang sesuai dengan kebutuhan 
peneliti. Selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, penulis 
menempatkan diri sebagai instrumen penelitian yang mengumpulkan data, maka 
seseorang harus memenuhi syarat sebagai berikut: 
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a. Ciri umum manusia sebagai instrumen mencakup segi responsif, dapat 
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasarkan diri atas 
pengetahuan, memproses dan mengikhtisarkan, dan memanfaatkan 
kesempatan mencari respons yang tidak lazim.  
b. Kualitas yang diharapkan  
c. Peningkatan instrumen peneliti sebagai instrument.1 
Untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan, 
peneliti juga memanfaatkan buku tulis, kertas, pensil dan bolpoin sebagai alat 
pencatat data. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian dapat menunjang keabsahan 
data yang dapat memenuhi keorisinalitas atau keaslian. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu 
dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
1. Observasi  
Teknik observasi yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan 
teknik pengamatan secara langsung dengan model partisipasi aktif terhadap suatu 
kegiatan perusahaan tertentu dengan upaya untuk mendekati informan 
(responden) bersangkutan sebagai objek penelitian kuallitatif (kualitative 
research). 
2. Wawancara  
Teknik wawancara atau interview yang digunakan peneliti  adalah 
wawancara mendalam (indepth interview), untuk memperoleh keterangan dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka secara langsung dengan menitik beratkan 
informan pada devisi GM communication PT. Vale yaitu penanggung jawab 
                                                          
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualiatif (Jakarata. Edisi dua Citra Aditya 
2005), h. 169-173 
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bidang public relations, penanggung jawab bidang komunikasi dan fasilitator 
kecamatan Nuha. 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi yang digunakan peniliti adalah mendokumentasikan 
objek-objek yang relevan dengan penelitian ini yang mampu memberikan data 
yang spesifik dan penting untuk di jadikan sebagai data. 
F. Teknik analisis Data  
Pada penelitian ini, peneliti mengikuti langkah-langkah seperti yang 
dianjurkan oleh Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.2 Aktivitas dalam analisis data 
adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data (Data Coleection) 
 Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang 
sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikemudian dikembangkan 
penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 
2. Data reduction (Reduksi Data) 
 Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final 
dapat ditarik dan diverifikasi. Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup 
banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Data yang telah 
                                                          
2 Emzir, Metodologi penelitian kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 
129-135. 
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direduksi memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
 Reduksi data bisa dibantu dengan alat elektronik seperti komputer, dengan 
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan reduksi, maka peneliti 
merangkum, mengambil data yang penting, membuat kategorisasi, berdasarkan 
huruf besar, huruf kecil dan angka dan data yang tidak penting dibuang. 
3. Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah mendisplaykan 
data. Display data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk  uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan 
Huberman menyatakan : “the most frequent form of display data for qualitative 
research data in the pas has been narative tex” artinya: yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif dengan teks yang 
bersifat naratif. Selain dalam bentuk naratif, display data dapat juga berupa grafik, 
matriks, network (jejaring kerja). 
 Fenomena sosial bersifat kompleks, dan dinamis sehingga apa yang 
ditemukan saat memasuki lapangan dan setelah berlangsung agak lama di 
lapangan akan mengalami perkembangan data. Peneliti harus selalu menguji apa 
yang telah ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik 
itu berkembang atau tidak. Jika setelah lama memasuki lapangan ternyata 
hipotesis yang dirumuskan selalu didukung data pada saat dikumpulkan di 
lapangan, maka hipotesis tersebut terbukti dan akan berkembang menjadi teori 
yang grounded. Teori grounded adalah teori yang ditemukan secara induktif, 
berdasarkan data-data yang ditemukan di lapangan, dan selanjutnya diuji melalui 
pengumpulan data yang terus menerus. Bila pola-pola yang ditemukan telah 
didukung oleh data selama penelitian, maka pola tersebut menjadi pola yang baku 
45 
 
 
 
yang tidak lagi berubah. Pola tersebut selanjutnya didisplaykan pada laporan akhir 
penelitian. 
4. Conclusion Drawing / verification 
 Conclusion Drawing/verification adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan memang telah 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel (dapat dipercaya). 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah 
dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 
akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. 
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi 
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas. 
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BAB IV 
POLA KOMUNIKASI PUBLIC RELATIONS PT. VALE INDONESIA TBK 
DALAM MEMBANGUN CITRA PERUSAHAAN  
MELALUI PROGRAM PTPM 
A. Gamabaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat PT. Vale Indonesia Tbk. 
Jejak pertambangan bijih besi di Luwu Timur sudah ada sejak ratusan 
tahun lampau. Sejumlah literatur menyebutkan kedatuan (kerajaan) Luwu sebagai 
produsen bijih besi berkualitas tinggi yang memasok senjata dan keris pamor 
Luwu pada zaman kejayaan kerajaan Majapahit, abad XIV dan XV. Penelusuran 
tim dari pusat penelitian Arkeologi Nasional dan Australian National 
Universityng  di perbukitan matano pada 1998-1999, menemukan slag-slag besi 
yang melimpah, fragman keramik, gerabah, pipa tanah liat yang diduga digunakan 
untuk mengalirkan logam yang telah dicairkan. 
Para arkeolog juga menggali di pemukiman kuno di Nuha, Sukoyo dan 
Pontada Bangka. Para peneliti juga tergabung dalam proyek The Origin of 
Complex Society in Shout Sulawesi (OXIS) menemukan tungku sisa-sisa 
pengolahan bijih besi, ini menunjukan masyarakat Nuha telah mengenal 
pengolahan bijih besi sejak 1000-1500 tahun lampau. 
 Sementara itu perusahaan nikel di indonesia bermula dari penemuan biji 
besi di pegunungan Verbeek, sulawesi, awal ke 20. Kruyt, warga negara belanda, 
yang pertama kali menemukan bijih besi di pegunungan Verbeek pada tahun 
1901. Penemuan ditindaklanjuti oleh Flat Elves, geolog Inco Limited Canada. 
Elves diundang oleh sebuah perusahaan belanda untuk melanjutkan studi endapan 
nikel laterit soroako yang kini menjadi pusat operasi PT. Vale di Kabupaten Luwu 
Timur, Sulawesi Selatan. 
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 Perkembangan penelitian terhadap bijih nikel terus berlanjtut sehingga 
pemerintah indonesia memilih Inco Limited yang telah beroperasi semenjak 1902 
dari enam perusahaan tambang lain untuk merundingkan kontrak karya. Pada 
tanggal 25 juli 1968 PT. International Nikel Indonesia Tbk atau PT. Inco resmi 
didirikan dengan akta notaris. Kontrak karya dengan pemerintah ditandatangani 
dua hari kemudian. Kegiatan eksplorasi berskala penuh pun dimulai di area seluas 
6,6 juta hektar, mencakup wilayah di provinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah 
dan Sulawesi Tenggara.  
 Tahun 1973, PT. Inco mendirikan satu unit jaringan pengolahan 
pyrometallurgy di kawasan soroako. Baru pada tanggal 1 April 1978, PT. Inco 
beroperasi secara komersial atau selang setahun setelah presiden suharto 
meresmikan fasilitas penambangan dan pengolahan nikel di kawasan soroako. 
Tahun 1998, Inco Limited menjual 20% sahamnya kepada Sumitomo Metal 
Mining Co.Ltd., sebuah perusahaan jepang. Dua tahun kemudian perusahaan 
canada ini melepas 20% sahamnya kepada publik dan dicatatkan di dua bursa efek 
di indonesia.  
Pada tgl 4 januari 2007, Companhia Vale do Rio Doce (CVRD) atau Vale, 
yaitu salah satu perusahaan tambang bijih besi terbesar di Brazil secara efektif 
mengumumkan amalgamasi kepada Inco Limited. Bersamaan dengan hal tersebut, 
Vale Inco Canada Limited menjadi anak perusahaan dengan kepemilikan saham 
penuh, yang sekarang dikenal sebagai vale canada limited, pemegang saham 
mayoritas dari PT. Vale Indoensia Tbk. Tepat pada 27 mei 2010, Vale Inco 
Canada Limited, resmi berganti nama menjadi Vale Canada Limited. Pada tanggal 
yang sama dibulan september 2011 rapat umum pemegang saham resmi 
mengubah nama PT. International Nickel Indonesia menjadi PT. Vale Indonesia 
Tbk yang kemudian disahkan oleh Kementrian Hukum dan Ham. Kurang lebih 
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empat bulan setelahnya pada tgl 24 januari 2012, nama PT. Vale Indonesia Tbk 
resmi di gunakan.1 
2. Profil Perusahaan PT. Vale Indonesia Tbk (PT. Vale) 
Companhia Vale do Rio Doce atau Vale adalah perusahaan tambang 
multinasional yang beropersasi di 16 negara bagian Brazil dan lima Benua. 
Karyawan PT. Vale berasal dari berbagai negara di benua Amerika, Eropa, Asia 
dan Oceania. PT. Vale  merupakan perusahaan terbuka yang bergerak di bidang 
penambangan dan pengolahan bijih nikel dengan wilayah operasi terbesar di 
indonesia. Industri yang dijalankan PT. Vale merupakan kelanjutan kontrak karya 
dari PT. International Nickel Indonesia Tbk  yang telah beroperasi kurang lebih 
selama 40 tahun sejak 1968 dengan perpanjangan di tahun 1995 hingga 2025. 
Produk utamanya berupa nikel dalam matte dengan kandungan rata-rata 78% 
nikel, 1% kobal, 20% sulfur dan logam lainnya. PT. Vale menyumbang pasokan 
nikel dunia sebesar 5%. 
PT. Vale berlokasi di wilayah administrasi pemerintahan kabupaten Luwu 
Timur dan menjadi salah satu penopang pertumbuhan ekonomi masyarakat 
setempat. Sejak menandatangani kontrak karya pada 1968, PT. Vale telah 
memberikan kontribusi yang besar baik bagi pemegang saham atau devisa negara. 
Selama lebih dari empat dekade, PT. Vale selalu bertekad menjalankan operasi di 
lingkungan yang sehat dan aman serta berkomitmen untuk ikut serta membangun 
perekonomian daerah melalui sarana dan prasarana serta program bersama 
masyarakat dan pemerintah daerah khususnya di empat wilayah kecamatan 
terdampak operasi langsung, yaitu Kecamatan Nuha, Kecamatan Wasuponda, 
Kecamatan Towuti dan Kecamatan Malili.2 
                                                 
1Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan Program Terpadu 
Pengembagan masyarakat. ( PT. Vale Indonesia 2013) hal  2 
2Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan Program Terpadu 
Pengembagan masyarakat….hal 3 
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3. Letak Geografis Lokasi Penelitian  
Letak geografis kecamatan Nuha memiliki Luas 808,27 km2 , dan terletak 
di sebelah utara kabupaten Luwu Timur. Wilayah kecamatan Nuha berbatasan 
langsung dengan provinsi Sulawesi Tengah di sebelah utara, kecamatan Towuti di 
sebelah timur dan selatan sedangakan di sebelah barat berbatasan dengan 
kecamatan Wasuponda. Kecamatan Nuha secara administratif hanya mempunyai 
lima desa, yaitu Desa Sorowako, Nikkel, Magani, Matano dan Nuha. Desa 
Matano memiliki wilayah terluas di kecamatan Nuha dengan luas 24,200 km2  
atau 29,94% dari luas kecamatan. Secara topografi wilayah kecamatan Nuha 
sebagian besar berupa perbukitan.3 
4. Visi, Misi dan Struktur Organisasi 
a. Visi  
Menjadi perusahaan sumber daya alam nomor satu di indonesia yang 
menggunakan standar global dalam menciptakan nilai jangka panjang, melalui 
keunggulan kinerja dan kepedulian terhadap manusia dan alam. 
b. Misi  
Mengubah sumber daya alam menjadi sumber kemakmuran dan pembangunan 
yang berkelanjutan. 
c. Struktur Organisasi PT. Vale Indonesia Tbk. 
                                                 
3 Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan Program Terpadu 
Pengembagan masyarakat…., h. 5 
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Bagan 4.1 Struktur Organisasi PT. Vale Indonesia Tbk 
Sumber: Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan 
Program Terpadu Pengembagan Masyarakat. PT. Vale Indonesia 2013 
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B. Department Communications And External Affairs 
1. Gambaran Umum Departemen Communications and Ekxternal Afairs 
Departemen communications and ekxternal affairs mengemban tugas 
mendukung PT. Vale terutama menjalin hubungan dengan pihak luar. Ada empat 
devisi dalam departemen communications and  ekxternal affairs yaitu: 
a. Devisi Communications/Public Relations 
Merupakan devisi kerja di bawah Director Communications and Ekxternal 
Affairs PT. Vale yang bertugas menjalankan fungsi komunikasi internal dan 
eksternal, hubungan dengan media dan pemangku kepentingan lain baik 
pemerintah daerah, pemerintah pusat, NGO dan lembaga lainnya serta pelaporan. 
b. Devisi Strategy, Planning and Formalities 
Merupakan devisi kerja di bawah Director Communications and Ekxternal 
Affairs PT. Vale yang bertugas menjalankan fungsi pengembangan dan analisis 
kebijakan dan strategi pengembangan sosial, melakukan perencanaan dan 
pengukuran kinerja internal serta mendorong penyelesaian proses perizinan, 
kontrak karya, atau kesepakatan kerjasama operasi antara PT. Vale dengan 
pemerintah dan pihak terkait lainnya. 
c. Devisi Social Development Program 
Merupakan devisi kerja di bawah Director Communications and Ekxternal 
Affairs PT. Vale yang bertugas menjalankan fungsi mengkordinasikan 
pelaksanaan PTPM mencakup pendidikan, kesehatan, ekonomi, capacity building/ 
kelembagaan, dan pola dukungan lain seperti seni dan budaya termasuk 
kemitraan. 
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d. Devisi Stakeholders Relations 
Merupakan devisi kerja di bawah Director Communications and Ekxternal 
Affairs PT. Vale yang bertugas menjalankan fungsi membangun hubungan baik 
dengan pemangku kepetingan terkait, serta mendorong penyelesaian keluhan 
terkait dampak operasi PT. Vale dan pemberdayaan masyarakat melalui pola 
mekanisme penyelesaian masalah secara terpadu.4 
 
 
Bagan 4.2 Struktur Organisasi Communications & External Affairs 
Sumber: Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan 
Program Terpadu Pengembagan Masyarakat.  PT. Vale Indonesia 2013 
 
 
 
                                                 
 4 Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan Program 
Terpadu Pengembagan masyarakat….. , h. 7 
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2. Sejarah Singkat Program Terpadu Pengembangan Masyarakat 
(PTPM) 
 PT. Vale berkomitmen untuk ikut serta membangun perekonomian daerah 
melalui berbagai macam sarana prasarana dan program khususnya di wilayah 
terdampak operasi. Untuk mencapai hasil yang maksimal dan berkelanjutan, 
implementasi dari program tersebut membutuhkan perencanaan yang matang dan 
pemantauan dari berbagai pihak agar memberikan dampak yang signifikan 
terhadap pembangunan daerah dan kesejahtraan masyarakat. PT. Vale 
memberikan upaya dalam proses perencanaan program pemberdayaan masyarakat 
dan lingkungan sebagai konsekuensi terhadap lingkungan operasi perusahaan, 
sehingga PT. Vale melakukan pemetaan awal terhadap kegiatan pemberdayaan 
masyarakat dengan melakukan serangkaian kajian yang dilakukan oleh tim dari 
Universitas Negeri Makassar dari segi Pendidikan, Universitas Hasanuddin dari 
segi Kesehatan, A+ CSR Indonesia sebagai Stakeholders Mapping dan 
Community Needs Assessment yang diharapakan memberikan gambaran terkait 
kebutuhan pengembangan program PTPM.  
 PT. Vale melakukan diskusi intensif dengan pemerintah daerah dan 
masyarakat agar nantinya program pemberdayaan masyarakat perlu dilakukan 
secara terpadu dan bersinergi dengan program lain yang digulirkan oleh 
pemerintah daerah. Dengan demikian, PT. Vale memandang perlu memiliki acuan 
kebijakan dan strategi pengembangan masyarakat jangka menengah untuk kurun 
waktu lima tahun kedepan sebagai panduan bagi pemangku kepentingan dalam 
merumuskan kebijakan dan strategi kemitraan antara PT. Vale, pemerintah daerah 
dan masyarakat terdampak operasi di lingkungan perusahaan. Sebagai langkah 
awal akan dilakukan penyiapan kerangka kebijakan, strategi dan perangkat yang 
dapat membantu proses fasilitasi, pengembangan mekanisme kelembagaan dan 
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program dalam bentuk rencana pengelolaan sosial program terpadu 
pengembangan masyarakat (RPS-PTPM) yang disusun melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan.5 
3. Gambaran Umum PTPM 
 Konteks pembangunan di wilayah terdampak operasi, PT. Vale memiliki 
peran strategis dalam mendukung upaya yang dilakukan oleh seluruh elemen 
masyarakat baik pemerintah daerah, lembaga swadaya dan pemangku kepentingan 
lain dalam meningkatkan kesejahtraan. PT. Vale dituntut untuk mendorong 
pengelolaan program sosialnya dengan melibatkan kelompok sasaran secara 
mandiri serta konteks kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, PT. Vale 
memberikan arah dan tujuan yang jelas terhadap RPS-PTPM di wilayah 
terdampak operasi.  
 Sejak tahun 2012 PT. Vale mengubah pola pendekatan bantuan kepada 
masyarakat yang selama ini dilakukan melalui makanisme usulan langsung, 
kemudian secara bertahap dirubah melalui mekanisme pola kemitraan dan 
musyawarah sesuai dengan peraturan yang berlaku. Secara tidak langsung 
pendekatan ini memberikan ruang yang cukup besar bagi partisipasi masyarakat 
dalam pengambilan keputusan dan mendorong keswadayaan. Mekanisme 
pelaksanaan PTPM mengacu pada upaya membangun kerjasama kemitraan baik 
masyarakat, pemerintah daerah dan PT. Vale dengan menyesuaikan peraturan 
yang berlaku. Kemitraan ini mendorong proses pelaksanaan PTPM berupa 
kerjasama lintas pemangku kepentingan di tingkat kabupaten yang terlibat dalam 
pencapaian tujuan dan ukuran keberhasilan program.  
 PTPM disusun untuk merumuskan beberapa isu strategis sebagai hasil 
kajian terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di empat kecamatan 
                                                 
5Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan Program Terpadu 
Pengembagan masyarakat….. , h. 8 
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terdampak operasi PT. Vale. Kajian terhadap isu strategis berkaitan erat dengan 
kebutuhan pengelolaan sosial dalam jangka menengah yang dapat dijadikan 
panduan bagi pemangku kepentingan terkait (pemerintah daerah, masyarakat dan 
PT. Vale) dalam pencapaian PTPM dengan mempertimbangkan pola perubahan 
dan pelaksanaan dalam rentang waktu lima tahun. 6 
C. Pola Komunikasi PT. Vale indonesia dalam Meningkatkan Citra 
Perusahaan melalui Program PTPM. 
Program PTPM merupakan tanggung jawab perusahaan kepada 
masyarakat yang berada di lingkungan perusahaan. Program ini memiliki berbagai 
pola tertentu dalam menyikapi persoalan dan kemauan masyarakat yang berada 
dalam lingkungan perusahaan sebagai daerah terdampak operasi perusahaan. Pola 
tertentu yang dimaksud salah satunya adalah pola komunikasi antara perusahaan, 
masyarakat dan pemerintah. Sebagai sebuah tanggung jawab perusahaan, program 
ini ditangani langsung oleh departemen external relations and copporate affairs / 
communications and corporate affairs khususnya pada bidang public relations 
dan communication.  
Seperti yang dijelaskan oleh kepala bidang communications yaitu bapak 
Laode Muhammad Ichman bahwa:  
Konsep strategis dan kondisi lingkungan adalah dua hal yang menjadi 
dasar dalam memaksimalkan program PTPM, salah satunya adalah 
bagaimana menciptakan komunikasi yang komunikatif antara perusahaan 
dengan masyarakat dan pemerintah dengan pola-pola komunikasi yang 
strategis agar tujuannya saling mengetahui maksud dan tujuan satu sama 
lain. 7 
Pola komunikasi yang seperti dijelaskan oleh kepala bidang 
communications  adalah  pola komunikasi sirkular yaitu komunikasi yang terjadi 
                                                 
6 Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan Program Terpadu 
Pengembagan masyarakat… , h. 10 
7 Laode Muhammad Ichman (58), Kepala Bidang Communications, wawancara tgl 14 
November 2017, Pontada Kec. Nuha) 
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secara terus menerus atau arus komunikasi yang membentuk lingkaran dengan 
adanya interkasi antara masyarakat, pemerintah dan PT. Vale  dalam suatu kondisi 
pada pembahasan yang memiliki tujuan yang sama dengan feedback atau respon 
antara keduanya.  
Jadi pola komunikasi yang berada di lapangan secara strategis adalah 
konsep komunikasi yang mengharapkan umpan balik dari masyarakat dan 
pemerintah secara struktural di setiap tahapan dalam program PTPM 
karenanya pola komunikasi merupakan kegiatan awal dan akhir setiap 
penyusunan dan pengelolaan program yang diusung oleh masyarakat”8 
Pada program PTPM ada sub program yang dikonsepkan sesuai kondisi 
dan keperluan masyarakat maupun pemerintah yaitu program (Pengembangan 
Masyarakat Desa Mandiri atau PMDM). Pada program ini, komunikasi memiliki 
peran untuk membangun interaksi yang serius antara perusahaan dan sasaran 
program. Sehingga, pola komunikasi juga memiliki prosesnya masing masing. 
PMDM adalah Sub program dari PTPM. Program ini diarahkan untuk 
meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang kesehatan, ekonomi dan 
pendidikan, memperkuat kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat dalam 
lingkup desa yang melibatkan pemerintah kabupaten, pemerintah kecamatan dan 
perusahaan sebagai pengawas program agar tidak terjadinya tumpang tindih pada 
program pembangunan kabupaten dan kecamatan. PMDM bukan bentuk program 
dengan usulan yang terlepas dari RPJM Desa akan tetapi sebaliknya. Ada 
beberapa tahapan dalam menjalankan program ini yaitu tahap persiapan dan 
sosialisasi, tahap perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pemeliharaan 
kegiatan, pemantauan, evaluasi dan pelaporan.  
Kepala bidang PR menjelaskan bahwa “PMDM adalah pola dukungan 
perusahaan melalui program fasilitas masyarakat dalam rangka 
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan untuk peningkatan derajat 
                                                 
8 Laode Muhammad Ichman (58), Kepala Bidang Communications, wawancara tgl 14 
november 2017, Pontada Kec. Nuha) 
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kesehatan dan kesejahtraan ekonomi di wilayah terdampak operasi PT. 
Vale”9 
Seperti yang dijelaskan di atas bahwa PMDM merupakan sebuah program 
yang punya keselarasan antara program pemerintah desa atau kecamatan agar 
nantinya tidak terjadinya tumpang tindih program dalam pelaksanaan atau 
perumusan sebuah program.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 4.3 Struktur Organisasi PMDM 
Sumber: Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan 
Program Terpadu Pengembagan Masyarakat. PT. Vale Indonesia 2013 
                                                 
9 Eni (38), Kepala Bidang Public Relations, Wawancara tgl 15 november 2017 Pontada, 
Kec Nuha) 
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1. Pola komunikasi dalam sub program PTPM 
 
Bu Eni selaku kepala bidang PR menjelaskan pola komunikasi dalam 
program ini adalah dengan memberikan kesempatan pada pemangku 
kepentingan untuk terlibat aktif dalam musyawarah disetiap tahapan sebab 
“setelah mendalami berbagai masukan oleh tokoh-tokoh adat, masyarakat 
umum, pemerintah desa, kecamatan dan kabupaten, perusahaan dalam hal 
ini devisi communications and external affairs memikirkan alur 
komunikasi antara perusahaan dengan pemangku kepentingan agar adanya 
keterlibatan langsung pemangku kepentingan pada program tersebut.”10 
Pola komunikasi pada PMDM merupakan pola komunikasi yang secara 
terus menerus berlangsung pada setiap tahapan pada program tersebut. 
Musyawarah menjadi sebuah wadah dalam implementasi pola komunikasi yang 
dikonsepkan oleh PR PT.Vale Indonesia Tbk. Pada program tersebut, tahapan-
tahapan yang melibatkan pemangku kepentingan dituntut untuk terlibat dan 
menyampaikan rekomendasi untuk program tersebut. Inilah yang menjadikan PR 
PT. Vale mengonsepkan pola komunikasi dalam bentuk musyawarah 
berkelanjutan, artinya ada lingkaran komunikasi yang berjalan antara masyarakat, 
pemerintah dan perusahaan. 
Seperti yang dijelaskan oleh kak ideham sebagai fasilitator kecamatan 
Nuha bahwa: 
Pola komunikasi pada program PMDM memiliki alur yang berkelanjutan 
dengan keterlibatan berbagai pemangku kepentingan contohnya di setiap 
tahapan memiliki agenda musyawarah yang menjadikan program sebagai 
bahan untuk didiskusikan.11 
Setiap tahapan yang telah disebutkan sebelumnya, komunikasi yang terjadi 
dalam musyawarah membuat pemangku kepentingan terlibat sebagai pengambil 
keputusan dan ikut serta dalam proses perencanaan sampai pada monitoring. 
                                                 
10 Eni (38), Kepala Bidang Public Relations. wawancara tgl 15 November 2017 
11 Ideham (30) , Fasilitator PTPM Kecamatan Nuha, wawancara tgl 14 november 2017 
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Beberapa tahapan dalam bentuk pola komunikasi pada program PMDM 
sebagai berikut: 
1) Musyawarah desa sosialisasi (Musdes sosialisasi) 
Musyawarah desa sosialisasi merupakan rangkaian pertemuan antar dusun 
di desa untuk mengsosialisasikan tentang tujuan, prinsip, kebijakan, proses dan 
prosedur maupun hal-hal lain yang berkaitan dengan PMDM, serta 
mengsosialisasikan kondisi desa kepada masyarakat 
Maksud dan tujuannya adalah agar dipahaminya cara pengambilan 
keputusan, tersampaianya informasi pokok PMDM, tersosialisasikannya 
pembentukan komite desa. Audiens sosialisasi yang hadir atau peserta sosialisasi 
adalah, perangkat desa, perangkat dusun, LSM, ormas, tokoh agama dan 
masyarakat umum lainnya. 
2) Musyawarah desa perencanaan  
Musyawarah desa perencanaan merupakan pertemuan pemangku 
kepentingan di tingakat desa yang bertujuan membahasa seluruh usulan kegiatan 
sebagai hasil dari proses penggalian informasi dsar kesehatan, ekonomi dan 
pendidikan yang telah dilakukan oleh masyarakat di tingkat dusun. Peserta 
musyawarah desa perencanaan adalah perangkat pemerintah desa, badan 
perwakilan permusyawarahan desa, wakil RTM desa, wakil perempuan, LSM, 
tokoh masyarakat atau tokoh agama dan anggota masyarakat lainnya. 
3) Musyawarah desa prioritas usulan kegiatan  
Musyawarah prioritas usulan kegiatan dilaksanakan di tingkat desa yang 
bertujuan membahas peringkat usulan kegiatan berdsarkan hasil usulan kegiatan 
yang diusulakan di musyawarah desa usula perencanaan. Peserta musyawarah 
desa prioritas usulan kegiatan adalah perangkat pemerintah kecamatan, perangkat 
pemerintah desa, perangkat dusun, badan perwakilan permusyawarahan desa, 
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wakil RTM desa, wakil perempuan, LSM, tokoh masyarakat atau tokoh agama 
dan anggota masyarakat lainnya. 
4) Musyawarah desa penetapan usulan kegiatan  
Musyawarah desa penetapan usulan kegiatan merupakan musyawarah 
untuk mengambil keputusan  terhadap usulan kegiatan bidang kesehatan, ekonomi 
dan pendidikan yang di danai melalui PMDM. Peserta musyawarah desa 
penetapan usulan kegiatan adalah perangkat pemerintah kecamatan, pemerintah 
desa, perangkat dusun, badan perwakilan permusyawarahan desa, wakil RTM 
desa, wakil perempuan, LSM, tokoh masyarakat atau tokoh agama dan anggota 
masyarakat lainnya. 
5) Musyawarah kecamatan sosialisasi 
Musyawarah kecamatan sosialisasi adalah kegiatan pertemuan antar lintas 
desa untuk melakukan sosialisasi awal tentang tujuan, prinsip, kebijakan, 
prosedur, maupun hal-hal yang berkaitan dengan PMDM, serta untuk 
menyepakati kegiatan antar lintas desa. Peserta musyawarah kecamatan sosialisasi 
adalah perwakilan perangkat pemerintah desa, badan perwakilan 
permusyawarahan desa, puskesmas, sekolah-sekolah, TK-Kabupaten, LKM 
Kecamatan, perwakilan RTM di setiap desa, wakil perempuan di setiap desa, 
LSM dari setiap desa, tokoh masyarakat atau tokoh agama setiap desa, FK-PTPM 
dan anggota masyarakat lainnya. 
6) Musyawarah kecamatan kajian usulan kegiatan  
Musyawarah kecamtan kajian usulan kegiatan merupakan pertemuan 
pemangku kepentingan di tingkat kecamatan yang bertujuan membahas seluruh 
usulan kegiatan lintas desa bidang kesehatan, ekonomi dan pendidikan di lingkup 
kecamatan sebahai hasil musyawarah desa prioritas usulan kegiatan. Peserta 
musyawarah kecamtan kasjian usulan kegiatan adalah perangkat pemerintah 
61 
 
 
 
kecamatan, perangkat pemerintah desa, wakil dari instansi sektoral kecamatan, 
badan perwakilan permusyawarahan desa, wakil RTM desa, wakil perempuan, 
LSM, tokoh masyarakat atau tokoh agama, anggota masyarakat lainnya. 
7) Musyawarah kecamatan prioritas usulan kegiatan. 
Musyawarah kecamatan prioritas usulan kegiatan adalah pertemuan di 
kecamatan bertujuan untuk membahas dan menyusun peringkat usulan kegiatan 
antar lintas desa yang di ajukan masyarakat. Peserta musyawarah kecamatan 
sosialisasi adalah perwakilan perangkat pemerintah desa, badan perwakilan 
permusyawarahan desa, puskesmas, sekolah-sekolah, TK-kabupaten, LKM 
kecamatan, perwakilan RTM di setiap desa, wakil perempuan di setiap desa, LSM 
dari setiap desa, tokoh masyarakat atau tokoh agama setiap desa, FK-PTPM dan 
anggota masyarakat lainnya. 
8) Musyawarah kecamatan penetapan usulan kegiatan 
Musyawarah desa penetapan usulan kegiatan merupakan musyawarah 
untuk mengambil keputusan terhadap usulan kegiatan bidang kesehatan, ekonomi 
dan pendidikan yang didanai melalui PMDM. Peserta musyawarah kecamatan 
sosialisasi adalah perwakilan perangkat pemerintah desa, badan perwakilan 
permusyawarahan desa, puskesmas, sekolah-sekolah, TK-kabupaten, LKM 
kecamatan, perwakilan RTM di setiap desa, wakil perempuan di setiap desa, LSM 
dari setiap desa, tokoh masyarakat atau tokoh agama setiap desa, FK-PTPM dan 
anggota masyarakat lainnya. 
9) Sosialisasi hasil musyawarah kecamatan 
Sosialisasi hasil musyawarah kecamatan merupakan kegiatan untuk 
menyebarluaskan hasil penetapan alokasi dan PMDM kepada masyarakat dan 
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pemangku kepentingan lain yang diputuskan dari hasil musyawarah penetapan 
usulan kegiatan.12 
Tahapan pada program PMDM menjadikan sasaran penerima manfaat baik  
kelompok formal maupun kelompok informal menjadi bagian dari pembahasan 
setiap musyawarah tahapan program. Pola komunikasi yang dikonsepkan terjadi 
secara langsung di tempat yang telah ditentukan dan terjadi secara terus menerus.  
Musyawarah yang dilakukan merupakan konsep komunikasi yang sesuai 
dengan kepentingan pada masing masing tahapan, misalnya pada tahapan 
perencanaan kegiatan, pada tahapan ini, proses tahapan yaitu musyawarah 
kecamatan prioritas usulan kegiatan dan musyawarah kecamatan kajian usulan 
kegiatan adalah berbeda yang dimaksudkan adalah komunikasi yang terjadi antara 
PT. Vale, pemerintah desa, kecamatan dan masyarakat adalah bagaimana 
merincikan tahapan kegiatan dengan cara bermusyawarah sebagai pola 
komunikasi dalam mengambil keputusan dan proses pengkajian kegiatan, agar 
sasaran program dapat memberikan tanggapan yang sesuai dengan hasil dari 
penggalian informasi dari perusahaan, rencana program pemerintah desa maupun 
kecamatan dan kebutuhan lain dari masyarakat. 
Pola komunikasi tersebut memberikan keuntungan pada perusahaan dalam 
hal citra perusahaan. Citra perusahaan bukan hanya terbentuk pada masyarakat 
akan tetapi pada pemerintah kabupaten luwu timur. Seperti penjelasan kepala 
bidang PR. 
Terbentuknya citra perusahaan pada program PTPM ini karena adanya sub 
program yang memiliki integritas pemberdayaan masyarakat dengan pola 
kaderisasi oleh desa dan berkelanjutan, tentunya juga tidak terlepas dari 
proses komunikasi yang memberikan pemahaman secara baik kepada 
                                                 
12 Departemen Communications & External Affairs. Panduan Teknis Operasional 
Program Mitra Desa Mandiri. Luwu Timur: Cet. Pertama), h. 35-56 
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masyarakat bahwa keselarasan program PTPM dengan RPJM Des sangat 
membantu masyarakat dalam segi kesehatan, ekonomi dan pendidikan.13 
 Terbentuknya citra perusahaan seperti penjelasan di atas mengarahkan 
program PMDM yang memiliki mekanisme yang sangat rinci secara bertahap 
dalam pembangunan berkelanjutan dalam membangun citra perusahaan melalui 
program tersebut. Pola komunikasi yang dikonsepkan sangat sistematis sehingga 
memunculkan opini yang mengatakan bawha “program PTPM lebih bagus dan 
berkualitas dari pada program sebelumnya yaitu sistem proposal seperti pada 
penjelasan kepala Bidang communications. 
Ketika program baru berjalan 2 tahun dari 2013-2014 muncul opini yang 
beredar bahwa program terpadu pengembangan masyarakat lebih 
bersinegri dengan kemauan pemerintah desa dan masyarakat dan itu lebih 
bagus ketimbang program Comdev yaitu crash program.14 
Bentuk dari pola komunikasi pada tahapan tahapan tersebut adalah pola 
komunikasi sirkular atau musyawarah seperti pada makanisme program PMDM. 
Oleh sebab itu, pada pola komunikasi tersebut bentuk komunikasinya adalah 
komunikasi antar kelompok, komunikasi kelompok, komunikasi individu terhadap 
kelompok dan komunikasi kelompok ke individu. Seperti yang dijelaskan oleh 
kepala bidang communications.  
Bentuk komunikasi yang ada di program PTPM adalah interaksi yang 
terjadi antara pemangku kepentingan atau penerima manfaat dengan 
perusahaan sehingga perusahaan memiliki acuan untuk memberikan 
pemahaman lebih kepada pemangku kepentingan, sebab kelompok atau 
individu yang menjadi penerima manfaat harus dilibatkan dalam proses 
komunikasi di setiap tahapan program.15 
Agar lebih jelasnya penjelasan mengenai tahapan program PMDM dan 
prosesnya mengenai pola komunikasi dapat dijelaskan pada tabel berikut:   
 
                                                 
13Eni (38), Kepala Bidang Public Relations.Wawancara  tgl 15 november 2017 
14Laode Muhammad Ichman (58), Kepala Bidang Communications, wawancara  tgl 16 
november 2017 
15 Laode Muhammad Ichman (58),  Kepala Bidang Communications, wawancara tgl 16 
november 2017 
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Tabel 4.1 Tahapan Program PMDM 
Tahapan 
Program 
PMDM 
Proses Tahapan Pola Komunikasi 
Persiapan 
dan 
sosialisasi 
Sosialiasi pengenalan 
Kondisi Desa 
Mengadakan pertemuan atau diskusi 
dengan pemdes terkait dengan kondisi 
desa 
Sosialisasi Kepada 
Penyedia Layanan 
Sosialisasi dengan penyedia layanan 
seperti koperasi, puskesmas, 
posyandu, LSM, kelompok usaha 
bersama dan kelompok tani atau 
buruh. 
Musyawarah Desa 
Sosialisasi 
Rangkaian pertemuan antar dusun 
dengan tujuan penyelarasan prinsip, 
prosedur dan kebijakan tentang 
PMDM 
Pelatihan Kader 
pemberdayaan Desa 
Salah satu Arah terbentuknya KPMD 
adalah dipahaminya pola 
penyampaian informasi yang dapat 
membantu keperluan masyarakat dan 
perusahaan  
Perencanaan 
Kegiatan 
Diskusi Terarah 
kelompok 
Pertemuan antara fasilitator 
kecamatan dengan kelompok usaha 
kecil di wilayah RT dan RW 
Rapat Perumusan 
Kegiatan 
Diskusi Formal ditingkat dusun untuk 
merumuskan gagasan pokok tentang 
kegiatan kesehatan dan ekonomi 
Musyawarah Desa 
Perencanaan 
Pertemuan di tingkat desa untuk 
membahas rumusan yang telah 
digagas di tingkat dusun 
Musyawarah Desa 
Prioritas Usulan 
Kegiatan 
Penjaringan usulan kegiatan dari hasil 
musyawarah desa perencanaan 
Musyawarah Desa 
penetapan Usulan 
Kegiatan 
Penetapan kegiatan yang menjadi 
prioritas dari hasil musyawarah desa 
Prioritas usulan kegiatan 
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Musyawarah 
Kecamatan Sosialisasi 
Pertemuan di tingkat kecamatan untuk 
membahas rumusan yang telah 
digagas di tingkat desa 
Musyawarah 
Kecamatan Kajian 
Usulan Kegiatan 
Pertemuan di tingkat kecamatan 
dengan perwakilan dari desa dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk 
membahas seluruh usulan kegiatan 
yang telah ditetapkan di desa 
Musyawarah 
kecamatan Prioritas 
Usulan Kegiatan 
Pertemuan di tingkat kecamatan 
dengan perwakilan dari desa dan 
komite kecamatan untuk membahas 
prioritas usulan kegiatan yang telah 
dikaji musyawarah sebelumnya 
Musyawarah 
kecamatan Penetapan 
Usulan Kegiatan 
Pertemuan di tingkat kecamatan 
dengan perwakilan dari desa dan 
Pemangku kepentingan lainnya untuk 
menetapakan hasil musyawarah 
prioritas usulan kegiatan yang telah 
dikaji di musyawarah sebelumnya 
Sosialisasi Hasil 
Musyawarah 
kecamatan 
Pertemuan di tingkat kecamatan 
dengan perwakilan dari desa dan 
pemangku kepentingan lainnya untuk 
menyebar luaskan hasil dari 
musyawarah Kecamatan penetapan 
usulan kegiatan yang telah didanai. 
Lokakarya Penyedia 
Layanan 
Pertemuan anatara penyedia layanan 
dengan sasaran program yaitu 
masyarakat untuk menyampaikan 
informasi tentang upaya penyedia 
layanan dalam melaksanakan program 
yang telah diusulkan oleh masyarakat 
dan ditetapkan oleh pihak desa, 
kecamatan, PT. Vale dan kebupaten 
Pelaksanaan 
Kegiatan 
Musyawarah Desa 
Pertanggungjawaban 
Pertemuan di tingkat desa untuk 
menyampaiakan kemajuan dan 
pertanggung jawaban sebagai umpan 
balik bagi masyarakat dan pemangku 
kepentingan lainnya 
Pelaksanaan 
Musyawarah 
Kecamatan 
Pertanggungjawaban 
Pertemuan di tingkat kecamatan untuk 
menyampaikan kemajuan dan 
pertanggung jawaban sebagai umpan 
balik bagi masyarakat dan pemangku 
kepentingan lainnya melalui komite 
kecamatan 
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Dokumentasi 
Dokumentasi oleh fasilitator 
kecamatan dan kader pemberdayaan 
masyarakat desa 
Musyawarah Desa 
Serah Terima 
Pertemuan di tingkat desa dengan 
bentuk pertanggungjawaban terhadap 
pengelolaan kegiatan dan pemanfaatan 
dana oleh PK-des kepada masyarakat  
Musyawarah 
Kecamatan Serah 
Terima 
Pertemuan di tingkat kecamatan 
dengan bentuk pertanggungjawaban 
terhadap pengelolaan kegiatan dan 
pemanfaatan dana Oleh PK-Kec 
kepada masyarakat  
Sumber: Olahan Peneliti 2018 
Pola komunikasi yang digunakan dalam program terpadu pengembangan 
masyarakat adalah pola komunikasi sirkular. Pola komunikasi tersebut 
membangun proses terbentuknya citra perusahaan dengan musyawarah sebagai 
wadah dalam menjalani aktivitas program tersebut. 
2. Citra PT.Vale Indonesia Tbk dalam program PTPM 
Pola komunikasi PR pada program PTPM membentuk citra positif atau 
citra perusahaan melalui tahapan program yang signifikan terhadap kemauan 
masyarakat. Sebab, pola komunikasi pada tahapan program ini adalah 
musyawarah, sebagai sebuah agenda yang mejadi pertemuan antara perusahaan, 
masyarakat dan pemerintah. Citra perusahaan merupakan hasil dari penilaian dan 
persepsi baik masyarakat dan pemerintah dengan membandingkan program 
tanggung jawab sosial sebelumnya dengan program PTPM. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya dalam latar belakang penelitian ini crash program 
dikonsepkan sebagai program CSR perusahaan yang gagal dalam mewadahi 
kemauan masyarakat.  
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Seperti yang dijelaskan kepala bidang PR bahwa adanya branding yang 
dikonsepkan dalam pembentukan citra perusahaan sebagai kemauan 
organisasi yang mementingkan tanggung jawab sosial untuk melihat 
persepsi masyarakat terhadap konsep yang diberikan.16 
 
Program PTPM dibentuk dengan berbagai pendekatan keilmuan dan 
analisis strategis dari universitas yang berada di makassar dan konsultan CSR 
seperti Universitas Hasanuddin, Universitas Negeri Makassar dan A+ CSR 
Indonesia. Branding atau labeling yang dimaksudkan adalah keselarasan program 
PTPM dengan RPJMDES. Pola komunikasi pada program PTPM dalam 
membentuk citra perusahaan adalah dengan musyawrah di setiap tahapan program 
sebagai sebuah proses terus menerus yang melibatkan pemangku kepentingan 
dalam mengambil keputusan. Hal ini sebagai proses terbentuknya citra positif 
perusahaan. Pola komunikasi dalam membangun citra perusahaan melalui 
program PTPM dapat di lihat secara rinci pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Olahan Peneliti 2018 
 
                                                 
16 Eni (38), Kepala Bidang Public Relations.Wawancara  tgl 15 november 2017 
PERUSAHAAN 
Masyarakat Pemerintah 
Labeli
ng 
1 
2 
3 
4 
Citra Positif 
1. Labeling 
2.  Pola Komunikasi (Musyawarah) 
3. Program PTPM 
4. Proses pembentukan citra 
    (persepsi masyarakat) 
68 
 
 
 
Pola komunikasi sirkular merupakan pola komunikasi PR PT. Vale dalam 
membentuk citra perusahaan melalui program PTPM. Proses pembentukan citra 
seperti pada bagan di atas dapat dijelaskan bahwa labeling dalam program PTPM 
adalah keselarasan antara RPJMDES dengan program PTPM. Keselarasan 
tersebut dilihat dalam tahapan-tahapan program PTPM yang menjadikan ruang 
musyawarah sebagai proses komunikasi antara pemerintah perusahaan dan 
masyarakat dalam mengambil keputusan tentnag program PTPM sehingga proses 
pada tahapan tersebut mendapat respon baik dari masyarakat. 
D. Aktivitas PR dalam Mengevaluasi Program PTPM 
Aktivitas PR sebagai fungsi manajemen adalah bagaimana PR melakukan 
pendekatan manajemen terhadap kondisi lingkungan perusahaan dan perusahaan 
itu sendiri dalam mengonsepkan sebuah program. PR PT. Vale berkomitmen 
untuk berupaya memberikan perhatian serius terhadap kapasitas SDM karyawan 
PT. Vale terutama pada Departemen Communications and External Affairs 
sebagai pengelola program tanggung jawab sosial yang sesuai dengan standar 
pembangunan masyarakat tingkat global (MDGs), dan upaya peningkatan 
kapasitas masyarakat dan kelembagaan seperti pemangku kepentingan program di 
tingkat desa, kecamatan, kabupaten dan pemangku kepentingan lain seperti 
perguruan tinggi, LSM/ormas dan lembaga peneliti lain yang memiliki kepedulian 
terhadap upaya pelayanan akses dasar, pengembangan sarana prasarana 
pendukung dan usaha penyedia layanan alternatif usaha dan lapangan pekerja bagi 
masyarakat miskin.  
Setelah pada pendekatan manajemen, PR PT. Vale melakukan 
pendampingan manajemen dan monitoring dalam memastikan efektifitas dan 
efesiensi serta memastikan dukungan manajemen teknis pelaksanaan PTPM 
dengan tujuan agar alur dan mekanisme pada program PTPM dapat memberikan 
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kebijakan kemitraan yang harmonis antara pemangku kepentingan program 
dengan perusahaan yang mengacu pada peraturan yang berlaku dan ukuran 
keberhasilan program. Sehingga, diperlukan tim konsultan untuk di tempatkan di 
sejumlah wilayah terdampak operasi PT. Vale dengan mempertimbangkan jumlah 
dan sebaran lokasi desa dampingan. PT. Vale akan didukung oleh Field 
Management Consultant (FMC) yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari sistem manajemen perusahaan yang berfungsi sebagai tim pengawas yang 
melaporkan kondisi perkembangan program PTPM. Dengan adanya FMC maka 
pada setiap wilayah, PR PT. Vale akan menempatkan sejumlah konsultan atau 
tenaga pendamping yaitu: Fasilitator kabupaten (FK-Kab), Fasilitator kecamatan 
(FK-Kec), spesialisasi kesehatan, spesialisasi pengembangan ekonomi, 
spesialisasi pendidikan, serta spesialisasi monitoring dan evaluasi.  
Kepala bidang PR menjelaskan bahwa aktivitas PR juga bisa dilihat pada 
frame work PTPM sebagai fungsi manajemen yang memberikan konsep 
hubungan kemasyarakatan dengan perusahaan dan mengatur keperluan tim 
perumus dalam memberikan sosialisasi, monitoring, pengawasan dan 
evaluasi program baik di internal perusahaan maupun pada sasaran 
penerima program.17 
Penjelasan dari kepala bidang PR di atas memberikan pemahaman bahwa 
aktivitas PR adalah sebagai fungsi manajemen dalam mengatur dan memonitoring 
program yang berhubungan dengan masyarakat, pemerintah dan pemangku 
kepentingan lain. Sementara pada frame work PTPM yang merupakan tatanan 
program dan sub program PR pada pemberdayaan masyarakat dan lingkungan 
megnggambarkan bagaimana aktivitas PR dalam menerapkan pendekatan 
manajemen tersebut. Berikut bagan frame work PTPM: 
 
 
                                                 
17 Eni (38), Kepala Bidang Public Relations. Wawancara  tgl 15 November 2017 
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Bagan 4.5 Frame Work PTPM 
Sumber: Departemen Commuications & External Affairs. Rencana Pengelolaan 
Program Terpadu Pengembagan Masyarakat. PT. Vale Indonesia 2013 
 Frame work PTPM merupakan skema program secara umum dan integrasi 
manajemen PR terhadap prinsip-prinsip dalam melaksanakan PTPM. Program 
PMDM, stategi kemitraan dan strategi kontribusi pada dasarnya tidak terlepas dari 
aktivitas PR yang terlibat dalam setiap program. Berikut aktivitas PR dalam 
program mengevaluasi PTPM. 
Aktivitas PR pada evaluasi program adalah meninjau kembali potensi 
potensi adanya ketidaksesuaian antara prinsip dan tujuan program PTPM, 
sehingga PR PT. Vale mengonsepkan tim monitoring dan evaluasi yang dibentuk 
dan dipilih TK-Kab. 
1. Tim monitoring dan evaluasi (Tim Monev) 
Tim monev bertugas untuk melakukan kegiatan pengendalian dan 
penilaian tehadap pencapaian tujuan dan ukuran keberhasilan PTPM yang 
dilakukan ditingkat kecamatan dan desa. Tim monev beranggotakan dari unsur 
pemerintah, masyarakat, perguruan tinggi, professional dan perusahaan PT. Vale 
yaitu PR PT. Vale juga menjadi bagian dalam tim monitoring dan evaluasi. 
Integrated 
Community 
Development 
Program 
Independent 
Village Partner 
Program (PMDM) 
Strategic Partnership 
Strategic Contribution 
Health 
Economic Development 
& SMEs 
Education 
Education 
Economy 
Health 
Art & Culture 
Emergency Response 
Art & Culture 
Donation 
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Secara rinci evaluasi pada program PTPM bertujuan untuk menilai 
pencapaian tujuan program yang sesuai dengan prinsip PTPM. Oleh karena itu 
tahap evaluasi dibagi menjadi dua: 
a. Tahap evaluasi satu fase 
Tahap evaluasi satu fase adalah bagaimana PR merumuskan indikator 
keberhasilan dan kualitas kinerja para pemangku kepentingan yang sesuai dengan 
tujuan dan sasaran selama kegiatan berjalan satu fase. 
b. Tahap evaluasi pada akhir program  
Pada tahapan ini evaluasi lebih ditujukan pada dampak program di lapangan 
sehingga hasil dari evaluasi ini dapat dijadikan dasar dalam pelaksanaan program 
baik di kecamatan maupun di desa. 
Aktivitas PR dalam mengevaluasi program PTPM dapat kita lihat pada 
penjelasan di atas memiliki dua tahapan yang masing-masing tahapan memiliki 
alur pengawasan yang tidak terlepas dari para pendamping yang telah dibentuk 
oleh tim perumus program PTPM. 
Tahapan evaluasi program PTPM merupakan aktivitas PR yang penting 
dalam setiap aktifitasnya dan berhasil dan tidaknya manajemen atau 
konsep yang telah dirancang oleh tim konsultan dan perusahaan (PR).18 
Kepala bidang PR menjelaskan bahwa program PTPM merupakan bagian 
dari aktivitas PR yang tidak terlepas dari tanggung jawabnya sebagai fungsi 
manajemen yang mengatur hubungan antara perusahaan dengan masyarakat di 
lingkungan terdampak operasi.  
PR PT.Vale dalam mengevaluasi program PTPM telah melakukan 
penyusunan konsep yang sesuai dengan kinerjanya sebagai fungsi manajemen, 
oleh karena itu pembentukan beberapa fungsi pengawasan dan kebijakan dalam 
program PTPM dapat memberikan efektifitas berjalannya sebuah program dan 
                                                 
18 Eni (38), Kepala Bidang Public Relations, wawancara tgl 15 november 2017 
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merupakan sebuah aktivitas PR. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
aktivitas PR dalam mengevaluasi program PTPM: 
Tabel 4.2: Aktivitas PR dalam mengevaluasi program terpadu 
pengembangan masyarakat 
Tahap 
Evaluasi 
Satu Fase 
PMDM 
Aktivitas PR 
Indikator 
Keberhasilan 
Kordinasi 
Perencanaan 
Adanya perwakilan 
dari setiap 
pemangku 
kepentingan, dan 
memenuhi syarat 
usulan kegiatan 
yang sesuai dengan 
kebutuhan 
Memantau kinerja FK-
Kec, FK-Kab, KPMD 
dan Komite desa 
Pelaksanaan 
Adanya rumusan 
pertanggung 
jawaban rancangan 
kegiatan dan 
rancangan anggaran 
yang sesuai dengan 
kepentingan 
masyarakat dan 
pemangku 
kepentingan lainnya 
Memantau kinerja FK-
Kec, FK-Kab, KPMD 
dan Komite desa 
Pemeliharaan 
Keterlibatan 
pemangku 
kepentingan dalam 
menjaga  kegiatan 
yang bersifat fisik 
dan 
mengembangkan 
kegiatan 
pemberdayaan 
berkelanjutan 
Memantau kinerja FK-
Kec, FK-Kab, KPMD 
dan Komite desa 
Tahap 
Evaluasi 
Akhir 
Program 
Pemantauan _ 
Memantau kinerja FK-
Kec, FK-Kab, KPMD 
dan Komite desa 
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Pelaporan 
Menerbitkan 
laporan hasil 
kegiatan ekonomi, 
kesehatan dan 
pendidikan 
Pertanggung jawaban 
hasil kegiatan oleh FK-
Kec, Fk-Kab, spesialis 
ekonomi, kesehatan 
dan pendidikan 
Sumber: Olahan Peneliti 2018 
 Tahapan evaluasi program satu fase dan tahapan evaluasi akhir program 
saling bersinergi dalam pembaruan teknis maupun konsep pada program. Ini 
menunjukan aktivitas PR yang melakukan tindakan manajemen di setiap aktivitas 
dalam mengevaluasi program PTPM sehingga, di setiap evaluasi program PR PT. 
Vale tidak terlepas dari prinsip-prinsip dalam mejalankan teknis dan prinsip dalam 
pembangunan berkelanjutan atau tanggung jawab social masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai pola komunikasi public relations 
PT. Vale Indonesia Tbk dalam membangun citra perusahaan melalui program 
terpadu pengembangan masyarakat terdapat beberapa hal yang dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Pola komunikasi public relations dalam membangun citra perusahaan 
melalui program PTPM dikonsepkan dengan pola komunikasi sirkular 
dengan bentuk musyawarah pada setiap tahapan program dengan proses 
komunikasi secara terus menerus dan saling berhubungan antara tahapan 
satu dan tahapan selanjutnya. pada program PTPM pola komunikasi 
sirkular menjawab keluhan-keluhan dengan melihat dan menilai konsep 
perusahaan dalam pembangunan berkelanjutan yang melibatkan 
masyarakat secara langsung. Pola komunikasi sirkular tersebut 
membangun citra PT. Vale pada prosesnya dengan tahap labeling pada 
program PTPM yang membentuk persepsi masyarakat terhadap 
perusahaan sebagai program yang berdampak positif bagi masyarakat dan 
juga membentuk citra perusahaan. 
2. Aktivitas PR dalam mengevaluasi program PTPM dilakukan dengan dua 
tahapan evaluasi yaitu tahapan evaluasi satu fase dan tahapan evaluasi 
akhir program. Tahapan evaluasi satu fase pada program PTPM 
memberikan penanganan khusus terhadap teknis pelaksanaan PTPM yang 
memberikan indikator keberhasilan disetiap tahapan teknis program agar 
dapat mengukur tingkat keseriusan pemangku kepentingan dalam ikut 
serta membangun lingkungan dan pemberdayaan masyarakat yang 
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berkelanjutan. Tahapan evaluasi akhir program memberikan hasil analisis 
terhadap prinsip dalam menjalankan teknis program baik di kecamatan 
maupun di desa. 
B.  Implikasi 
PR PT. Vale belum memberikan pelayanan sepenuhnya terhadap 
masyarakat di lingkungan perusahaan terdampak operasi. Sebab, hasil evaluasi 
terhadap teknis pelaksanaan PTPM belum secara merata didistribusikan kepada 
masyarakat. Pendistribusian informasi mengenai hasil evaluasi di setiap tahapan 
program hanya berbentuk media cetak yaitu majalah dan Koran, bukan didapatkan 
secara gratis melainkan diperjual belikan. Dalam pembentukan Fasilitator 
Kecamatan sebaiknya mempertimbangkan beberapa hal; pemilihan orang-orang 
yang berkompeten, mengenal seluk beluk kecmatan dan desa yang akan menjadi 
sasaran penerima program bantuan. Masih ada batasan dalam proses pengambilan 
kebijakan oleh masyarakat dalam musyawarah keputusan program dan pengkajian 
program. Sebab, perusahaan masih membatasi jumlah program dan volume 
program dalam bentuk ekonomi, kesehatan dan pendidikan yang sesuai dengan 
RPJM Des di desa terkait. Hanya saja dalam program yang sesuai dengan RPJM 
Des ada yang tidak sesuai dengan kepentingan masyarakat dan seharusnya ada 
beberapa fungsi administratif yang dapat menjadikan bahan pertimbangan agar 
masyarakat merasakan betul betul berkontribusi dalam pembangunan 
berkelanjutan dan pembangunan masyarakat global. 
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